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MOTTO 

 

                        

                    

Artinya: "Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.". 

(QS.At-Taubah:105)


                                                           
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur”An Terjemah dan Tajwid Warna 

(Bandumg: Qur’an Qordoba, 2018), 203. 
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ABSTRAK 

 

Faizah Faiqotul Himmah, Nurul Widyawati Islami Rahayu, 2024: Fenomena 

Kehidupan Pengemis Dalam Pemenuhan Kebutuhan di Kabupaten Jember 

 

Kata kunci: Kebutuhan, PMKS, Pengemis 

 

Indonesia yang dikategorikan sebagai negara berkembang, Indonesia 

memiliki masalah kesejahteraan sosial. Salah satu permasalah kesejahteraan sosial 

yang masih belum tuntas dan menimbulkan dampak negatif adalah masalah 

pengemis dan tunawisma. Mengingat permasalahan tunawisma dan pengemis 

yang cukup kompleks, maka permasalahan ini diperlukan peran dari berbagai 

pihak termasuk pihak swasta dan masyarakat. Jember menduduki angka tertinggi 

pada masalah PMKS. Pada umumnya pengemis di Kota Jember tidak memiliki 

pekerjaan atau pekerjaan tambahan selain mengemis sehingga tidak mampu 

meningkatkan perekonomiannya menjadi lebih baik. faktor yang paling mendasar 

dalam keputusan seseorang untuk mengemis atau tidak adalah nilai-nilai 

bagaimana ia menjalani kehidupannya. Hal ini disebabkan individu melakukan 

tindakan tersebut berdasarkan rasionalitasnya sendiri.  

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1)Bagaimana strategi pengelolaan 

kebutuhan pengemis di Kabupaten Jember? 2)Apa saja faktor faktor penyebab 

menjadi pengemis di Kabupaten Jember? 

 Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk menjelaskan strategi pengelolaan 

kebutuhan pengemis di Kabupaten Jember. 2). Untuk mengetahui faktor-faktor 

faktor penyebab menjadi pengemis di Kabupaten Jember. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

fenomenologi. Lokasi penelitian di Kabupaten Jember yaitu di Kecamatan 

Kaliwates, Sumbersari, dan Patrang . Penentuan informan pada penelitian ini 

dilakukan dengan teknik snowball, yaitu teknik pengambilan sempel sumber data 

yang pada awalnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Adapun teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber untuk 

keabsahan data. 

Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Kebutuhan manusia bermacam-macam. 

Para pengemis disini memenuhi kebutuhannya dengan cara meminta belas kasihan 

dari orang lain. Mereka hanya dapat memenhi kebutuhannya pada tingkatan 

pertama dan ketiga yakni kebutuhan tingkat pertama fisiologi yakni makan dan 

minum. Tingkat ketiga, kebutuhan rasa memiliki dan sosial yakni dapat bantuan 

dari oranng dan memiliki rasa empati kepada orang lain. 2) Faktor-faktor yang 

menyebabkan se iseiorang meilakuikan meingeimis di Kabu ipatein Je imbeir ialah 

dikareinakan faktor individu i dan keiluiarga, Faktor lingku ingan, Faktor peindidikan 

akan teitapi faktor u itama dari me ireika meilakuikan meingeimis dikareikan sikap 

meintal meireika yang be ir mindseit yang mana deingan hanya dirinya me ingadahkan 

tangan dan tanpa adanya u isaha meireika bisa meindapakan peindapatan (u iang).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap kuat di tengah perlambatan 

ekonomi global. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia triwulan I 2023 tercatat sebesar 5,03% (yoy), sedikit 

meningkat dibandingkan dengan pertumbuhan pada triwulan sebelumnya 

sebesar 5,01% (yoy). Pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap tinggi di tengah 

perlambatan ekonomi global. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia triwulan II 2023 tercatat sebesar 5,17% 

(yoy), meningkat dari pertumbuhan pada triwulan sebelumnya sebesar 5,04% 

(yoy). Bank Indonesia memprakirakan pertumbuhan ekonomi 2023 mencapai 

kisaran 4,5-5,3%.
1
 

Sebagai negara yang dikategorikan sebagai negara berkembang, 

Indonesia memiliki masalah kesejahteraan sosial. Oleh karena itu, mengatasi 

masalah kesejahteraan sosial menjadi fokus utama pemerintah. Untuk 

menyelenggarakan kesejahteraan sosial bagi masyarakat, pemerintah 

berpedoman pada Pasal 27 ayat 2 dan Pasal 34 yang menyebutkan bahwa 

setiap warga negara, termasuk fakir miskin dan anak terlantar, dipelihara oleh 

negara dan berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi 

                                                           
1 “Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tetap Kuat,” Bank Indonesia, 5 Mei 2023, 

Https://Www.Bi.Go.Id/Id/Publikasi/Ruang-Media/News-Release/Pages/Sp_2511423.Aspx. 
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kemanusiaan.
2
 Namun mengingat masalah kesejahteraan sosial di Indonesia 

sangat kompleks, maka penanganan masalah kesejahteraan sosial seringkali  

tidak tuntas  dan tidak terpadu. Salah satu permasalah kesejahteraan sosial 

yang masih belum tuntas dan menimbulkan dampak negatif adalah masalah 

pengemis dan tunawisma. Seperti halnya di kota Makasar yang mana Dinas 

Sosial telah melakukan berbagai upaya dalam mengatasi hal tersebut akan 

tetapi upaya tersebut dapat dikatakan tidak tuntas dikarenakan beberapa faktor 

yaitu tidak seimbangnya jumlah permasalahan dibanding penanganan kasus, 

makin berkembangnya pola konsumsi masyarakat yang disebabkan perubahan 

sosial akibat pesatnya kemajuan dan globalisasi, dan terbatasnya lapangan 

pekerjaan berbanding terbalik dengan cukup tingginya angka usia kerja yang 

membutuhkan lapangan pekerjaan, sehingga memicu meningkatnya angka 

pengangguran yang berimbas melakukan mengemis ataupun menjadi 

tunawisma.
3
  

Persoalan tunawisma dan pengemis telah menjadi isu nasional 

kesejahteraan sosial. Hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 

2004 Tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional dan Undang-Undang No.11 

Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial yang memberikan ruang bagi 

terbukanya pemenuhan kesejahteraan tak terkecuali tunawisma dan 

                                                           
2 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 1981 Tentang Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial Bagi Fakir Miskin, Pasal 27 Ayat 2 Dan Pasal 34. 
3 Arpin, Andi Agustang, dan Andi Muhammad Idkhan, “Analisis Terhadap Kebijakan 

Pembinaan Anak Jalanan Di Kota Makassar,” Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan (Jisip) 6, no. 1 

(Januari 2022): 2070, 10.36312/ 

Jisip.V6i1.2605/Http://Ejournal.Mandalanursa.Org/Index.Php/Jisip/Index. 
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pengemis.
4
 Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 31 

tahun 1980 tentang Penanggulangan Tunawisma dan Pengemis, tunawisma 

adalah orang-orang yang hidup dalam keadaan tidak sesuai dengan norma 

kehidupan yang layak dalam masyarakat setempat, serta tidak mempunyai 

tempat tinggal dan pekerjaan yang tetap di wilayah tertentu dan hidup 

mengembara di tempat umum. Sementara itu, pengemis adalah orang-orang 

yang mendapatkan penghasilan dengan meminta-minta di muka umum dengan 

berbagai cara dan alasan untuk mengharapkan belas kasihan dari orang lain.
5
 

Faktor-faktor yang menyebabkan seseorang menjadi tunawisma dan 

pengemis menurut hasil penelitian Tateki dkk antara lain, tidak mampu 

bekerja, tidak memiliki modal usaha, tidak memiliki keterampilan profesional, 

tidak memiliki pilihan lain, dan lebih suka menjadi gepeng.
6
 Faktor-faktor 

yang disebutkan di atas sebenarnya relevan dengan kedaan saat ini. 

Pertumbuhan penduduk yang tinggi mempengaruhi peningkatan rasio 

ketergantungan, artinya besarnya usia produktif tidak diimbangi banyaknya 

lapangan pekerjaan, sehingga terjadi peningkatan jumlah pengangguran. 

Mengingat permasalahan tunawisma dan pengemis yang cukup 

kompleks, maka permasalahan ini diperlukan peran dari berbagai pihak 

                                                           
4Yusrizal dan Romi Asmara, “Kebijakan Penanggulangan Gelandangan Dan Pengemis 

(Studi Penelitian Di Kabupaten Aceh Utara),” Jurnal Ilmu Hukum Reusam 8, no. 1 (Mei 2020): 22, 

Https://Doi.Org/10.29103/Reusam.V8i1.2606. 
5Agustin Mega Prastiwi, Waluyo, dan Fatma Ulfatun Najicha, “Peran Dinas Sosial Dalam 

Penertiban Gelandangan Dan Pengemis Di Kota Surakarta,” Jurnal Discretie: Jurnal Bagian 

Hukum Administrasi Negara 3, no. 2 (Juli 2022): 75, 

Https://Jurnal.Uns.Ac.Id/Discretie/Article/View/53546. 
6 Ani Mardiyati, “Gelandangan Pengemis Dan Anak Jalanan Dari Perspektif Sosial Budaya 

Beggar-Homeless And Street Children In Cultural-Social Perspective,” Media Informasi 

Penelitian Kesejahteraan Sosial 39, no. 1 (Maret 2015): 82, 

Https://Ejournal.Kemensos.Go.Id/Index.Php/Mediainformasi/Article/Download/540/184/1230. 

https://doi.org/10.29103/reusam.v8i1.2606
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termasuk pihak swasta dan masyarakat. Pemerintah pusat dan daerah telah 

melakukan sejumlah inisiatif untuk memberantas tunawisma dan pengemis, 

seperti penyediaan rumah tinggal layak huni, pemberdayaan ekonomi dan 

sosial, pemberian bantuan sosial, rujukan ke lembaga sosial, dan lain-lain.
7
 

Tabel 1.1 

Jumlah Titik Persebaran Lokasi Tunawisma di Pulau Jawa 

Dki Jakarta Jawa Tengah Jawa Barat Jawa Timur 

18 

Desa/Kelurahan 

80 

Desa/Kelurahan 

93 

Desa/Kelurahan 

94 

Desa/Kelurahan 

Sumber: Data Skunder Databoks 

 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), sampai 2021 "lokasi tunawisma" 

atau titik-titik lokasi yang menjadi tempat berkumpul tunawisma dan 

pengemis tersebar di 516 desa/kelurahan se-Indonesia. Dapat dilihat pada 

tabel 1 DKI Jakarta terdapat 18 desa/kelurahan titik lokasi tunawisma, Jawa 

Tengah terdapat 80 desa/kelurahan titik lokasi tunawisma, Jawa Barat terdapat 

93 desa/kelurahan titik lokasi tunawisma, dan pada  Jawa Timur terdapat 111 

desa/kelurahan titik lokasi tunawisma.
8
 Oleh karena itu Jawa Timur 

menduduki tunawisma terbanyak di pulau Jawa. Pemerintah telah mengambil 

banyak langkah untuk mengurangi jumlah tunawisma, upaya tersebut meliputi 

upaya preventif yang berupa penyuluhan dan pemberian bantuan sosial, serta 

upaya represif yang seperti penggerebekan dan pendirian shelter darurat.  

                                                           
7 Zainal Fadri, “Upaya Penanggulangan Gelandangan Dan Pengemis (Gepeng) Sebagai 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (Pmks) Di Yogyakarta,” Jurnal Pengembangan 

Masyarakat Islam 10, no. 1 (Juni 2019): 10-13, 

Https://Journal.Uinmataram.Ac.Id/Index.Php/Komunitas/Article/Download/1070/628/2230. 
8 Monavia Ayu Rizaty, “Jawa Timur Punya Lokasi Gelandangan Terbanyak Nasional” Databoks, 

28 Maret 2022 18:40, Https://Databoks.Katadata.Co.Id/Datapublish/2022/03/28/Jawa-Timur-

Punya-Lokasi-Gelandangan-Terbanyak-Nasional.  

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/03/28/jawa-timur-punya-lokasi-gelandangan-terbanyak-nasional
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/03/28/jawa-timur-punya-lokasi-gelandangan-terbanyak-nasional
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Jawa Timur memiliki tiga kota yang memiliki masalah dalam hal 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) yaitu Probolinggo, 

Malang, dan Jember. Dari ketiga kota tersebut Jember menduduki angka 

tertinggi pada masalah PMKS. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.2. Meski para 

tunawisma dan pengemis juga berinteraksi langsung secara fisik dengan 

masyarakat sekitar, namun dalam praktiknya mereka terisolir  karena tidak 

memiliki akses fasilitas yang ada.
9
 Banyak tunawisma dan pengemis yang 

memilih menjadi pengemis tunawisma meski sebenarnya mereka masih sehat. 

Hal ini dipengaruhi oleh faktor kemiskinan, terbatasnya lapangan pekerjaan 

yang tersedia, kurangnya pengetahuan dan keterampilan, seta urbanisasi. 

Tabel 1.2 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Jawa Timur 

Kabupaten / 

Kota 

Pengemis Pemulung Tunawisma Psikopat 

Malang 220 - 139 

Jember 355 776 299 

Probolinggo 75 - 83 

Sumber: Jurnal Mispersepsi Masyarakat Atas Kebijakan Program Layanan 

PMKS dalam Pengentasan Kemiskinan 

Banyaknya pengemis yang ada di wilayah Kota Jember di antaranya 

Kecamatan Sumbersari dan Kaliwates. Kecamatan ini merupakan tempat pusat 

Kota Jember yang ramai. seperti adanya pemberhentian lampu merah, 

perumahan, pasar, pertokoan, tempat ibadah, dan sebagainya adalah tempat 

penghidupan yang memberikan kemudahan bagi para pengemis untuk mencari 

                                                           
9 Veronica Sri Astuti N, Eko Yudianto Y, dan Feri Apriliansah, “Peran Dinas Sosial PPpa 

Dalam Menangani Gelandangan Pengemis (Gepeng) Di Kota Probolinggo,” Jurnal Ilmu Sosial 

Dan Pendidikan (Jisip) 7, no. 1 (Januari 2023): 42, Http://Dx.Doi.Org/10.58258/Jisip.V7i1.3991. 

http://dx.doi.org/10.58258/jisip.v7i1.3991
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uang atau mencari nafkah.
10

 Meskipun Kabupaten Jember mempunyai jumlah 

penduduk yang besar, namun kualitas sumber daya manusianya  belum 

mencukupi, persebaran penduduk yang tidak merata antar wilayah juga 

merupakan permasalahan yang kompleks. Seperti halnya permasalahan 

kemiskinan di Kabupaten Jember, ditemukan sebagian warga perkotaan yang 

cenderung menjadi pengemis. Karena itu untuk mempertahankan hidup dan 

keluarga. Hal ini disebabkan karena status sosial ekonomi mereka yang rendah 

(miskin) dan mereka berakhir di jalanan sebagai pengemis untuk mendapatkan 

penghasilan guna menunjang kehidupan sehari-hari. 

Pada umumnya pengemis di Kota Jember tidak memiliki pekerjaan atau 

pekerjaan tambahan selain mengemis sehingga tidak mampu meningkatkan 

perekonomiannya menjadi lebih baik. Alasan mengemis disebabkan oleh dua 

faktor, faktor pertama adalah faktor internal, seperti kemiskinan, cacat fisik, 

lanjut usia (lansia), pasrah menerima terhadap nasib individu atau keluarga 

dan kemalasan.
11

 Mengemis dianggap bagian dari profesi, dan mengemis 

bukanlah profesi yang tercela. Faktor yang kedua yakni faktor eksternal, 

kondisi lingkungan dan masyarakat sekitar, kesulitan mencari pekerjaan, 

rendahnya tingkat pendidikan, rendahnya ketrampilan, kondisi permisif di 

kota, ijin orang tua, dan juga  penanganan gepeng di kota kurang maksimal. 

Alasan-alasan ini alasan. Atau sebagai alat pertahanan diri untuk menjalankan 

pekerjaan sebagai pengemis. Namun faktor yang paling mendasar dalam 

                                                           
10 Siti Mukama, “Pengemis Dan Kehidupan Kota (Studi Tentang Strategi Pengemis Dalam 

Mengkomunikasikan Pesan Nonverbal Kepada Calon Pemberi Di Mangli Jember)” (Skripsi, IAIN 

Jember, 2016), 5. 
11 Dandy Prasojo, “Pendapatan Dan Alasan Bekerja sebagai Pengemis di Kota Jember,” 

(Skripsi, Universitas Jember, 2012), 6. 
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keputusan seseorang untuk mengemis atau tidak adalah nilai-nilai bagaimana 

ia menjalani kehidupannya. Hal ini disebabkan individu melakukan tindakan 

tersebut berdasarkan rasionalitasnya sendiri. 

Bedasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan 

penelitian terhadap pengemis di Kabupaten Jember dengan judul “Fenomena 

Kehidupan Pengemis Dalam Pemenuhan Kebutuhan di Kabupaten 

Jember”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat 

dirumuskan pokok masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana strategi pengelolaan kebutuhan pengemis di Kabupaten  

Jember? 

2. Apa saja faktor faktor penyebab menjadi pengemis di Kabupaten Jember? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran yang menjelaskan arah yang 

hendak dituju dalam proses penelitian. Tujuan penelitian harus merujuk 

terhadap masalah-masalah yang sebelumnya telah dirumuskan. Berdasarkan 

pada fokus penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan penelitian 

yang dirumuskan peneliti sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan strategi pengelolaan kebutuhan pengemis di 

Kabupaten Jember. 
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2. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab menjadi pengemis di Kabupaten 

Jember. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara akademis hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai 

bahan acuan untuk menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu 

pengetahuan sebagai bahan masukan yang dapat mendukung bagi peneliti 

maupun pihak lain mengenai peningkatan tingkat pendapatan pada 

pengemis di Kabupaten Jember. 

2. Manfaat Praktis 

a.  Bagi Mahasiswa 

1) Untuk menambah  ilmu dan wawasan mengenai urgensi pengemis 

di Kabupaten Jember 

2) Memenuhi syarat untuk menyelesaikan pendidiakan. 

b. Bagi Kampus Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember 

dapat membantu mahasiswa menyelesaikan tugas yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

c.  Bagi pemerintah dapat digunakan sebagai masukan bagi pemerintah 

melalui pemeritahan Kabupaten Jember  agar lebih memperhatikan 

keadaan ekonomi masyarakat terutama pada pengemis serta mengambil 

tindakan untuk menciptakan masyarakat yang sejahtera. 
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d.Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini diharapkan bisa menjadi koleksi kajian. 

2) Penelitian ini juga bisa menjadi referensi tambahan penelitian yang 

memiliki topik berkaitan. 

 

E. Definisi Istilah 

1. Kebutuhan  

Kebutuhan adalah segala sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya dan segala sesuatu yang 

diperlukan manusia untuk mencapai kemakmuran. Dan kebutuhan disini 

sifatnya tidak terbatas.
12

 

2. Kemiskinan 

Kemiskinan adalah suatu kondisi yang sering diukur dengan 

kurangnya barang-barang material, terutama makanan, pakaian, dan 

tempat tinggal. Namun definisi kemiskinan menjadi lebih kompleks ketika 

kita memaknainya sebagai kebutuhan dasar manusia: pendidikan, 

kesehatan, aksesibilitas, dan partisipasi dalam seluruh proses pengambilan 

keputusan dalam pembangunan. Kemiskinan tidak dapat didefinisikan 

secara mutlak karena pada dasarnya mempunyai beberapa dimensi.
13

 

 

 

 

                                                           
12 Alam , Ekonomi (Jakarta: Esis, 2019), 3. 
13 Wardis Girsang, Kemiskinan Multidimensional Di Pulau-Pulau Kecil (Ambon: Badan 

Penerbit Fakultas Pertanian Universitas Pattimura, 2011), 87. 
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3. Pengemis 

Pengemis adalah pekerjaan yang mana meminta belas kasihan 

kepada orang lain dan sangat bergantung kepada mereka.
14

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Bagian sistematika Penulisan pada penelitian ini memberika tujuan 

untuk tidak mempersulit penyajian serta mengetahui makna dari isi Penulissan 

ini. Dengan demikian peneliti akan menguraikan sistematika pembahasan 

berikut: 

1. Bagian Awal 

Pada bagian ini berisi sampul (cover), halaman judul, motto, persembahan, 

dan kata pengantar, abstrak serta daftar isi. 

2. Bagian Inti 

BAB I PENDAHULUAN: yang berisi konteks penelitian atau disebut latar 

belakang, fokus penelitian atau disebut rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sisitematika 

pembahasan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA: yang berisi penelitian terdahulu dan kajian 

teori/pustaka 

BAB III METODE PENELITIAN: yang berisi pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian. Teknik dan 

                                                           
14 Hairani Siregar, “Analisis Kehidupan Sosial Ekonomi Pengemis Di 

Perempatan Jalan Di Medan,” Jurnal Pemberdayaan Komunitas 3, no. 2 (Mei 2004): 74, 

Https://D1wqtxts1xzle7.Cloudfront.Net. 

https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/36981062/Pemberdayaan_Komunitas_Vol__3_No__2_Mei_2004-libre.pdf?1426426699=&response-content-disposition=inline%3B+filename%3DPemberdayaan_Komunitas_Vol_3_No_2_Mei_20.pdf&Expires=1698068015&Signature=Gu69AriDUMIq7gJg72NKLEXXP~o~DrPFdRR0p6WY-XnOSTWQOueh-MmQVVwmEze~00zqntZdXzfLdebXNIaMR6-7zHQb61SAuvsvIgp7jS6TdO5cBOPbNvIaVflCIP3-ZirMZpjuJS8M5KDEi6~FIsezWxwPAeon5z7w-YL5y5msN7waRt1Qv1kBcf2Ex~QR7e7xTYm-~vHR3Dk2C~lKrKn79ddgyCSWQG5AndmkW55LtXjQu2419N0QyZyfaSRLw7wa8Bdms0zmsD2CrcPJoIolslNCl7Tj5vLPsPXjHjJYKZP1A0BPEgZ5kmiIUZ1KfFlZbpizVG~e9ezX7fN6fA__&Key-Pair-Id=APKAJLOHF5GGSLRBV4ZA#page=15


11 

 

 

 

 

 

instrumen pengumpulan data, dan analisis data, keabsahan data, dan 

tahapan-tahapan pada penelitian  yang dilakukan. 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA: yang berisi 

gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis  data, dan pembahasan 

temuan.  

BAB V PENUTUP: yang berisi kesimpulan dan saran-saran. Kemudian 

penelitian diakhiri dengan daftar pustaka lampiran-lampiran sebagai 

pelengkap atau bukti data penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Tinjauan literatur pada bagian penelitian terdahulu ini 

mencantumkan beberapa penelitian yang saling berkaitan (terkait) untuk 

memastikan keunikan penelitian dengan judul Peningkatan Tingkat 

Pendapatan Pengemis di Kabupaten Jember yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian Ainor Rofiqie, Norsain, dan Mohammad Herli tahun 2020  

dengan judul “Aspek Akuntansi Kehidupan Pengemis di Desa Pragaan 

Daya Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep”. Berdasarkan hasil 

penelitian, faktor-faktor yang menjadikan masyarakat Pragaan Daya 

menjadi pengemis antara lain kondisi alam yang kering, rendahnya tingkat 

pendidikan masyarakat yang cenderung berpikir progresif, dan sikap 

pasrah terhadap nasib sehingga menimbulkan rasa putus asa. Faktor kedua 

yakni budaya mengemis mempunyai nilai-nilai akuntansi seperti 

perencanaan sasaran dan sasaran dasar, perencanaan operasional dan 

pengendalian. Proses pengelolaan keuangan akuntansi pengemis dapat 

dilakukan berdasarkan persamaan akuntansi, namun dalam praktik 

akuntansi pengemis penerapannya hanya memerlukan pemasukan dan 

pengeluaran kasar saja.
15

 

                                                           
15 Ainor Rofiqie, Norsain, Dan Mohammad, “Aspek Akuntansi Kehidupan Pengemis di 

Desa Pragaan Daya Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep,” Journal Of Accounting And 

Financial Issue 1, no 1 (Mei 2020), Https://Doi.Org/10.24929/Jafis.V1i1.1201.  

https://doi.org/10.24929/jafis.v1i1.1201
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Persamaan penelitian Ainor Rofiqie, Norsain, dan Mohammad 

dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama melibatkan partisipan 

bersal dari kalangan pengemis. Persamaan selanjutnya yaitu metode 

penelitian dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama 

menggunakan metode kualitatif fenomenologi. Perbedaannya terletak pada 

fokus penelitian, pada penelitian Ainor Rofiqie, Norsain, dan Mohammad 

fokus pada aspek akuntasi kehidupan pengemis sedangkan penelitian yang 

dilakukan terfokuskan pada peningkatan tingkat pendapatan pada 

pengemis. Perbedaan selanjutnya terletak pada subjek penelitian, 

penelitian Ainor Rofiqie, Norsain, dan Mohammad terletak di Kabupaten 

Sumenep sedangkan penelitian yang dilakukan yaitu terletak di Kabupaten 

Jember. 

2. Penelitian Hendy Setiawan pada tahun 2020 dengan judul “Fenomena 

Tunawisma Pengemis Sebagai Dampak Disparitas Pembangunan Kawasan 

Urban dan Rural di Daerah Istimewa Yogyakarta”. Hasil dari pnelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar tunawisma dan pengemis di 

Yogyakarta berasal dari luar Yogyakarta. Permasalahan ini muncul karena 

adanya kesenjangan dan kesenjangan. Jika kesenjangan antara 

pembangunan perkotaan dan pedesaan masih ada dan kemungkinan akan 

terus berlanjut, hal ini akan menyebabkan tingginya tingkat urbanisasi. 

Kegiatan menggelandang dan mengemis juga menjadi salah satu cara 

untuk melakukan hal tersebut, dan merupakan satu-satunya cara untuk 

mengungkapkan dan menyikapi permasalahan yang ada. Mereka 
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menempati rumah-rumah karena ini merupakan protes masyarakat 

berskala besar terhadap pemerintah. Berdasarkan hasil wawancara, salah 

satu responden berpendapat bahwa pemerintah tidak mampu dan tidak 

bijaksana dalam mengelola masyarakat ekonomi rendah. Selain itu, karena 

keterbatasan ekonomi, mengemis dan menggelandang juga menjadi 

jawabannya.
16

 

Peirsamaan peineilitian Heindy Seitiawan deingan peineilitian yang 

dilakukan yaitu sama-sama meilibatkan partisipan beirsal dari kalangan 

peingeimis. Peirsamaan seilanjutnya yaitu teirleitak pada peindeikatan 

peineilitian sama-sama meinggunakan peineilitian kualitatif namun beirbeida 

deingan jeinis peineilitian meinggunakan deiskriptif seidangkan peineilitian yang 

dilakukan meinggunakan jeinis feinomeinologi. Peirbeidaan seilanjutnya 

teirleitak pada subjeik peineilitian dari peineilitian Heindy Seitiawan teirleitak di 

Kota Istimeiwa Yogyakarta seidangkan peineilitian yang dilakukan teirleitak 

di Kabupatein Jeimbeir. 

3. Peineilitian Agustini, Sukardi, dan Suhardiman tahun 2021 deingan judul 

“Bisnis Peingeimis Dalam Peirspeiktif Peiraturan Daeirah Kalimantan Barat 

No.11 Tahun 2019 Pasal 37 dan Hukum Islam di Kota Pontianak”. Hasil 

dari peineilitian meinunjukan tiga teimuan yaitu bisnis peingeilolaan peingeimis 

tidak seisuai beirdasarkan hukum positif maupun hukum Islam; 

Impleimeintasi Peirda no.11 tahun 2019 pasal 37 beilum beirjalan deingan 

optimal; Meinurut hukum Islam, teirdapat tiga golongan yang diboleihkan 

                                                           
16 Hendy Setiawan, “Fenomena Gelandangan Pengemis Sebagai Dampak Disparitas 

Pembangunan Kawasan Urban Dan Rural Di Daerah Istimewa Yogyakarta,” Jurnal Moderat 6, no. 

2 (Mei 2020), Http://Dx.Doi.Org/10.25157/Moderat.V6i2.3218.  
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meingeimis yaitu, orang yang meinanggung suatu tanggungan, yang ditimpa 

suatu musibah dan yang ditimpa beincana.
17

 

Peirsamaan Peineilitian Agustini, Sukardi, dan Suhardiman Seitiawan 

deingan peineilitian yang dilakukan  yaitu sama-sama meilibatkan partisipan 

beirsal dari kalangan peingeimis. Peirsamaan seilanjutnya yaitu teirleitak pada 

peindeikatan peineilitian sama-sama meinggunakan peineilitian kualitatif 

namun beirbeida deingan jeinis peineilitian meinggunakan deiskriptif seidangkan 

peineilitian yang dilakukan meinggunakan jeinis peineilitian feinomeinologi. 

Peirbeidaan seilanjutnya teirleitak pada subjeik peineilitian dari peineilitian 

Heindy Seitiawan teirleitak di Kota Pontianak seidangkan peineilitian yang 

dilakukan teirleitak di Kabupatein Jeimbeir. 

4. Peineilitian Karomatul Nurul Fatimah, I Deiwa Putu Eiskasasnanda, Siti 

Malikhah Towaf, dan Sukamto tahun 2022 deingan judul “Reialitas Sosial 

Mata Peincaharian Masyarakat Kampung Baru Seibagai Peingeimis”. Hasil 

dari peineilitian meinunjukkan bahwa Peinduduk deisa baru meinjadi 

peingeimis kareina seijarah deisa baru teirseibut seibagai teimpat peimukiman 

keimbali para tunawisma, kurangnya akseis teirhadap air, keitidakmampuan 

peinduduk untuk meimbeili lahan peirtanian atau peirkeibunan, seirta 

reindahnya peindidikan dan keiteirampilan. Meinjadi peingeimis dinilai leibih 

baik dibandingkan meinjadi peingangguran kareina bisa meinghasilkan 

peindapatan yang meinarik. Teirkait deingan teiori konstruksi sosial, 

                                                           
17 Agustini, Sukardi, Dan Suhardiman, “Bisnis Pengemis Dalam Perspektif Peraturan 

Daerah Kalimantan Barat No.11 Tahun 2019 Pasal 37 Dan Hukum Islam Di Kota Pontianak,”  

Journal Of Shariah Economic Law  1, no. 11 (2021),  Https://E-

Journal.Iainptk.Ac.Id/Index.Php/Al-Aqad/Article/View/395. 
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masyarakat di deisa baru teitap meinjadi peingeimis kareina tidak adanya 

sanksi sosial dari masyarakat seikitar. Meingeimis meirupakan peirilaku yang 

lumrah dan diwariskan keipada anak dan keiturunannya. Beikeirja seibagai 

peingeimis juga dikeitahui meimbawa dampak buruk bagi keihidupan 

masyarakat. Kareina meingeimis, warga ceindeirung malas, praktis, dan 

kurang meimiliki koneiksi sosial yang baik. Kareina aktivitas meingeimis 

yang teirus dilakukan hampir seitiap hari hingga malam hari, seibagian beisar 

warga deisa baru tidak banyak beirdiam diri di rumah atau beirinteiraksi 

deingan teitangganya. Hal ini meinimbulkan sikap individualistis dalam 

masyarakat.
18

 

Peirsamaan Peineilitian Karomatul Nurul Fatimah, I Deiwa Putu 

Eiskasasnanda, Siti Malikhah Towaf, dan Sukamto deingan peineilitian yang 

dilakukan yaitu sama-sama meilibatkan partisipan beirsal dari kalangan 

peingeimis. Peirsamaan seilanjutnya yaitu teirleitak pada peindeikatan 

peineilitian sama-sama meinggunakan peineilitian kualitatif namun beirbeida 

deingan jeinis peineilitian meinggunakan konstruksi sosial seidangkan 

peineilitian yang dilakukan meinggunakan jeinis peineilitian feinomeinologi. 

Peirbeidaan seilanjutnya teirleitak pada subjeik peineilitian dari peineilitian 

Karomatul Nurul Fatimah, I Deiwa Putu Eiskasasnanda, Siti Malikhah 

Towaf, dan Sukamto teirleitak di Kabupatein Pasuruan seidangkan peineilitian 

yang dilakukan teirleitak di Kabupatein Jeimbeir. 

                                                           
18 Karomatul Nurul Fatimah, Dkk, “Realitas Sosial Mata Pencaharian Masyarakat Kampung 

Baru Sebagai Pengemis,” Jurnal Integrasi Dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial 2, no. 7, 

Https://Doi.Org/10.17977/Um063v2i7p609-618. 
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5. Peineilitian Muh. Fauzan Khibran, Hasni, Rismawati Kadir, Muhammad 

Syukur, dan M. Ridwan Said Ahmad tahun 2022 deingan judul “Eiksploitasi 

Anak Usia di Bawah Umur Seibagai Peingeimis Di Lampu Meirah di Kota 

Makassar”. Hasil dari peineilitian meinunjukkan bahwaPeirilaku eiksploitasi 

anak di bawah umur seibagai peingeimis oleih orang tuanya dipeingaruhi oleih 

tiga faktor utama, yaitu faktor eikonomi, lingkungan, dan peindidikan.
19

  

Peirsamaan peineilitian Muh. Fauzan Khibran, Hasni, Rismawati 

Kadir, Muhammad Syukur, dan M. Ridwan Said Ahmad deingan peineilitian 

yang dilakukan ialah teirleitak pada meitodei peineilitian yang sama-sama 

meinggunakan meitodei kualitatif. Peirsamaan seilanjutnya ialah sama-sama 

meilibatkan partisipan beirsal dari kalangan peingeimis. Peirbeidaan peineilitian 

Muh. Fauzan Khibran, Hasni, Rismawati Kadir, Muhammad Syukur, dan 

M. Ridwan Said Ahmad deingan peineilitian yang dilakukan yaitu pada 

teimpat peineilitian yang teirleitak di Kota Makasar seidangkan peineilitian 

yang dilakukan teirleitak di Kabupatein Jeimbeir. 

6. Peineilitian Lucyane i Djaafar, Sastro Wantu, Roni Lukum, dan Sale ih Al 

Hamid pada tahun 2022 deingan judul “Peiran Dinas Sosial dan 

Peirbeidayaan Masyarakat Dalam Me inangani Pe ingeimis di Kota Gorontalo”. 

Hasil dari pe ineilitian ini meinunjukkan bahwa Peiran Dinas Sosial dan 

peimbeirdayaan masyarakat dalam peinanganan peingeimis di Kota Gorontalo 

dilakukan meilalui peimbinaan deingan cara peimbimbingan meintal, 

keiseihatan, keiteirtiban dan keiagamaan, peimbeirdayaan deingan cara 

                                                           
19 Muh. Fauzan Khibran, Dkk, “Eksploitasi Anak Usia Dibawah Umur Sebagai Pengemis 

Di Lampu Merah Di Kota Makassar,” Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat 2, no. 2 

(Mei 2022), Https://Doi.Org/10.59141/Comserva.V3i1.759. 
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meimbeirikan peilatihan keiteirampilan-keiteirampilan seipeirti meinjahit, 

meimasak, meingeimudi seihingga deingan beikal keiteirampilan teirseibut 

meireika dapat beikeirja seisuai deingan keiteirampilan yang dimiliki seirta 

peimbiayaan deingan cara meimbeirikan bantuan yang diseibuit deingan U isaha 

Eikonomi Produiktif (UiEiP) deingan cara meimbeirikan modal keipada 

peingeimis uintu ik meinjalankan uisaha. Faktor-faktor yang meinghambat 

Dinas Sosial dan peimbeirdayaan masyarakat dalam peinanganan peingeimis 

di Kota Gorontalo yaitui faktor reiguilasi dalam hal ini beiluim adanya peirda 

yang meingatuir teintang peingeimis, kuirangnya keirjasama deingan instansi 

teirkait seirta sarana dan prasarana seipeirti panti reihabilitas yang beiluim 

teirseidia di Kota Gorontalo.
20

 

Peirsamaan Peineilitian Luicyanei Djaafar, Sastro Wantui, Roni 

Luikuim, dan Saleih Al Hamid deingan peineilitian yang dilakuikan  yaitu i 

sama-sama meilibatkan partisipan beirsal dari kalangan patologi sosial. 

Peirsamaan seilanjuitnya yaitui teirleitak pada meitodei peineilitian yang sama-

sama meinggu inakan kuialitatif. Peirbeidaan Peineilitian Luicyanei Djaafar, 

Sastro Wantui, Roni Luikuim, dan Saleih Al Hamid deingan peineilitian yang 

dilakuikan  yaitui teirleitak pada suibjeik peineilitian yang teirleitak di Kota 

Gorontalo seidangkan peineilitian yang dilakuikan teirleitak di Kabuipate in 

Jeimbeir. Peirbeidaan seilanjuitnya fokuis peineilitian Luicyanei Djaafar, Sastro 

Wantui, Roni Luikuim, dan Saleih Al Hamid fokuis pada Dinas Sosial dalam 

                                                           
20 Lucyane Djaafar. Bay et al., “Peran Dinas Sosial dan Perbedayaan Masyarakat Dalam 

Menangani Pengemis di Kota Gorontalo,” Jurnal Pendidikan Sosial dan Budaya 8, no. 4 

(November, 2022), https://doi.org/10.32884/ideas.v8i4.1101. 
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meinangani peingeimis seidangkan peineilitian yang kan dilakuikan ialah 

teirfokuiskan pada tingkat peindapatan pada peingeimis (patologi sosial). 

7. Peineilitian Mille ina Apriliani Ru isadi dan Martinu is Leigowo pada tahuin 

2023 deingan juiduil “Feinomeina Peingeimis Keiluiarga pada Masa Pandeimi 

Covid-19 (Stuidi di Seintra Wisata Kuilineir Manuikan)”. Hasil dari peineilitian 

ini meinuinjuikkan bahwa Peirtama, motivasi meingeimis meincakuip aspeik-

aspeik seipeirti reindahnya tingkat peindidikan, lingkuingan sosial buidaya 

deingan eitos keirja yang reindah, seirta keiadaan eikonomi dan keiluiarga. 

Peingeimis yang meimbawa seirta keiluiarganya uintuik meindapatkan simpati 

masyarakat dan beirseideikah seicara beirleibihan. Keiduia, meingeimis 

meimpuinyai motif uintuik meimeinuihi keibuituihan seihari-hari di masa pandeimi 

COVID-19.
21

 

Peirsamaan Peineilitian Milleina Apriliani Ruisadi1, Martinuis Leigowo 

deingan peineilitian yang dilakuikan yaitu i sama-sama meilibatkan partisipan 

beirsal dari kalangan pe ingeimis. Peirsamaan se ilanjuitnya yaitui teirleitak pada 

meitodei peineilitian yang sama-sama meinggu inakan ku ialitatif feinomeinologi. 

Peirbeidaan Peineilitian Milleina Apriliani Ru isadi1, Martinuis Leigowo deingan 

peineilitian yang dilaku ikan  yaitu i teirleitak pada su ibjeik peineilitian yang 

teirleitak di Seintra Wisata Ku ilineir Manu ikan seidangkan pe ineilitian yang 

dilakuikan teirleitak di Kabu ipatein Jeimbeir. 

8. Peineilitian Yuiditia Prameiswari, Maryana, dan Adei Kuirnia Puitra tahuin 

2023 deingan juiduil “Tinjauian Psikologis Keihiduipan Anak Jalanan Pada 

                                                           
21 Millena Apriliani Rusadi1, Martinus Legowo, “Fenomena Pengemis Keluarga Pada Masa 

Pandemi Covid-19 (Studi Di Sentra Wisata Kuliner Manukan),” Jurnal Dinamika Sosial Budaya, 

(Maret 2023), Http://Dx.Doi.Org/10.26623/Jdsb.V25i2.4270. 
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Masa Pandeimi Covid di Kota Batam”. Hasil dari peineilitian meinuinjuikkan 

akibat pandeimi viruis corona, peimbatasan dan keisuilitan eikonomi teilah 

meinguibah manuisia silveir dan baduit meinjadi profeisi yang meinguintuingkan. 

Faktor-faktor yang meimpeingaruihi keibeiradaan manuisia silveir dan baduit di 

Kota Batam dapat dibeidakan meinjadi duia faktor yaitui faktor eikonomi 

keiluiarga dan faktor peingangguiran. Faktor eikonomi keiluiarga antara lain 

puituis seikolah dan peindapatan orang tuia. Faktor-faktor yang beirkontrIbuisi 

teirhadap peingangguiran teirmasuik kuirangnya keiteirampilan dan reindahnya 

tingkat peindidikan.
22

 

Peirsamaan Peineilitian Yuiditia Prameiswari, Maryana, dan Adei 

Kuirnia Puitra deingan peineilitian yang dilakuikan yaitui sama-sama 

meilibatkan partisipan beirsal dari kalangan patologi sosial. Peirsamaan 

seilanjuitnya yaitui teirleitak pada meitodei peineilitian yang sama-sama 

meingguinakan kuialitatif feinomeinologi. Peirbeidaan Peineilitian Milleina 

Yuiditia Prameiswari, Maryana, dan Adei Ku irnia Puitra deingan peineilitian 

yang dilakuikan  yaitui teirleitak pada suibjeik peineilitian yang teirleitak di Kota 

Batam seidangkan peineilitian yang dilakuikan teirleitak di Kabuipatein Jeimbeir. 

Peirbeidaan seilanjuitnya ialah fokuis peineilitian Yuiditia Prameiswari, 

Maryana, dan Adei Kuirnia Puitra yaitui teirfokuiskan pada peinghasilan suiatu i 

kalangan patologi sosial seidangkan peineilitian yang dilakuikankan 

teirfokuiskan pada tingkat peindapatan pada patologi sosial khuisuisnya pada 

peimngeimis. 

                                                           
22 Yuditia Prameswari, Maryana, Dan Ade Kurnia Putra, “Tinjauan Psikologis Kehidupan 

Anak Jalanan Pada Masa Pandemi Covid Di Kota Batam,” Jurnal Ilmiah Zona Psikologi 5, no. 2, 

(Februari 2023), Http://Ejurnal.Univbatam.Ac.Id/Index.Php/Zonapsikologi. 
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9. Peineilitian Rika Safitri pada tahuin 2023 deingan juiduil “Feinomeina Sosial 

Manuisia Silveir di Kota Bandar Lampuing”. Hasil dari peineilitian ini 

meinuinjuikkan bahwa feinomeina manuisia silveir di Kota Bandar Lampuing 

diseibabkan oleih beibeirapa faktor yaitui, keindala eikonomi kareina teirmasu ik 

keiluiarga miskin, faktor lingkuingan yang meinduikuing anak-anak teirseibu it 

meinjadi anak jalanan, reindahnya tingkat peindidikan dan reindahnya 

peindapatan orang tuia, seirta reindahnya peindapatan.faktor. Kalaui soal orang 

peirak, juimlahnya cuikuip beisar, dan uinsuir peirsatuian dalam peirsahabatan 

juiga kuiat.Feinomeina sosial ini pada akhirnya meimpeingaruihi peirilaku i 

sosial dan keiagamaan. Manuisia silveir, yang u imuimnya puituis seikolah, tidak 

beirpeirilakui baik kareina peirilakui sosialnya. Seikalipuin kita tidak meimaksa 

peingguina jalan uintuik meimbeirikan uiang, kita teitap peirlui beirhati-hati dalam 

beirtindak. Meireika seiring meilontarkan kata-kata kasar satui sama lain, dan 

seibagai peingamein jalanan, meireika seiring beireibuit lahan meingamein. Seilain 

itui, kareina aktivitas fisik meinyita banyak waktui, aktivitas keiagamaan 

seiringkali teirabaikan. Islam seindiri meingajarkan bahwa peirbuiatan 

meingeimis dan meiminta-minta itui haram. Seicara fisik, orang silveir 

meimiliki tuibuih yang seihat dan uisia yang masih muida seihingga tidak 

hanya meingharapkan simpati dari peingguina jalan saja, teitapi juiga haruis 

meilakuikan peikeirjaan lain.
23

 

Peirsamaan Peineilitian Rika Safitri deingan peineilitian yang 

dilakuikan  yaitui sama-sama meilibatkan partisipan beirsal dari kalangan 

                                                           
23 Rika Safitri, “Fenomena Sosial Manusia Silver di Kota Bandar Lampung” (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023). 
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patologi sosial. Peirsamaan seilanjuitnya yaitui teirleitak pada meitode i 

peineilitian yang sama-sama meingguinakan ku ialitatif. Peirbeidaan Peineilitian 

Rika Safitri deingan peineilitian yang dilakuikan  yaitui teirleitak pada suibjeik 

peineilitian yang teirleitak di Kota Bandar Lampuing seidangkan peineilitian 

yang dilakuikan teirleitak di Kabuipatein Jeimbeir. Peirbeidaan seilanjuitnya fokuis 

peineilitian Rika Safitri yaitui teirfokuiskan pada faktor faktor yang 

meimpeingaruihi meinjadi manuisia silveir (patologi sosial) seidangkan 

peineilitian yang kan dilakuikan ialah teirfokuiskan pada tingkat peindapatan 

pada peingeimis (patogi sosial). 

10. Peineilitian Nyimas Zahrotu il Azizah, Marshanda Se iphira Harpy dan 

Suinkina Niswatin pada tahuin 2023 deingan ju iduil “kontinuititas Bu idaya 

Meingeimis pad Transformasi Kampu ing Barak ke i Kampu ing Barui” Hasil 

dari peineilitian ini me inuinju ikkan bahwa kontinuiitas meingeimis yang 

teirleistarikan di Kampuing Barui yang meiruipakan peiralihan dari Kampuing 

Barak meiruipakan beintuik risiko dari keimiskinan yang haruis dihadapi oleih 

masyarakat peingeimis seihingga meinjadikan peikeirjaan “meingeimis” 

meinjadi mata peincaharian uitama meireika. Seigala beintuik keikuirangan skill, 

peingeitahuian teiknologi, keimampuian beirbisnis, akseis peindidikan yang 

tidak cuikuip layak, mindseit cacat yang seicara tuiruin teimuiruin diwariskan 

oleih para teirdahuilui keipada reigeineirasi di Kampuing Barui yang meimandang 

bahwa; ‘uiang ataui mateiri adalah tuijuian uitama nya’. Artinya, cara beirpikir 

teirseibuit seicara tidak langsuing meindorong logika beirpikir manuisia bahwa 

tidak peirlui meimpeirduilikan bagaimana cara uintuik meineimpuih seibuiah 
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‘mateiri’ meilainkan yang peirlui dipikirkan adalah ‘meindapatkan’ mateiri itu i 

seindiri. Hal teirseibuit dIbuiktikan deingan adanya seibuiah uicapan dari salah 

satui masyarakat Kampuing Barak yang meinyampaikan, “buiat apa seikolah 

tinggi-tinggi, toh aku i ngga se ikolah  bisa meinghasilkan duiit banyak”. 

Mindseit buiruik yang deimikian seirta tidak cu ikuipnya peindampingan seicara 

inteins dari peimeirintah meinjadi satui keisatu ian yang meinyeibabkan tidak 

teirheintinya buidaya (kontinuiitas buidaya) meingeimis yang ada di “Kampuing 

Barui” dari “Kampuing Barak”.
24

 

Peirsamaan Peineilitian Nyimas Zahrotu il Azizah, Marshanda Seiphira 

Harpy dan Su inkina Niswatin deingan peineilitian yang dilakuikan  yaitu i 

sama-sama meilibatkan partisipan beirsal dari kalangan patologi sosial. 

Peirsamaan seilanjuitnya yaitui teirleitak pada meitodei peineilitian yang sama-

sama meinggu inakan kuialitatif. Peirbeidaan Peineilitian Nyimas Zahrotuil 

Azizah, Marshanda Seiphira Harpy dan Suinkina Niswatin deingan 

peineilitian yang dilakuikan  yaitui teirleitak pada suibjeik peineilitian yang 

teirleitak di Kota Bondowoso seidangkan peineilitian yang dilakuikan teirleitak 

di Kabuipatein Jeimbeir. Peirbeidaan seilanjuitnya fokuis peineilitian Nyimas 

Zahrotuil Azizah, Marshanda Seiphira Harpy dan Suinkina Niswatin fokuis 

pada peinyeibab dan alasan warga deisa Barak meingeimis  seidangkan 

peineilitian yang kan dilakuikan ialah teirfokuiskan pada tingkat peindapatan 

pada peingeimis (patogi sosial). 

 

                                                           
24 Nyimas Zahrotul Azizah, Marshanda Sephira Harpy dan Sunkina Niswatin, “kontinutitas 

Budaya Mengemis pad Transformasi Kampung Barak ke Kampung Baru,” Jurnal pendidikan 

sosial dan Humaniora 3, no. 4 (Desember 2023), https://doi.org/10.55606/khatulistiwa.v4i1. 

https://doi.org/10.55606/khatulistiwa.v4i1
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama dan 

Tahun Penelitian 

Judul 

penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Ainor Rofiqiei, 

Norsain, dan 

Mohammad Heirli 

(2020) 

Aspeik 

Akuintansi 

Keihiduipan 

Peingeimis di 

Deisa Pragaan 

Daya 

Keicamatan 

Pragaan 

Kabuipatein 

Suimeineip 

Sama-sama 

meilibatkan 

partisipan 

beirsal dari 

kalangan 

peingeimis dan 

juiga sama-

sama 

meinggu inakan 

meitodei 

kuialitatif 

feinomeinologi. 

Fokuis peineilitian, pada 

peineilitian Ainor Rofiqiei, 

Norsain, dan Mohammad fokuis 

pada aspeik akuintasi keihiduipan 

peingeimis seidangkan peineilitian 

yang dilakuikan teirfokuiskan 

pada peiningkatan tingkat 

peindapatan pada peingeimis dan 

suibjeik peineilitian, peineilitian 

Ainor Rofiqiei, Norsain, dan 

Mohammad teirleitak di 

Kabuipatein Suimeineip seidangkan 

peineilitian yang akan dilakuikan 

yaitui teirleitak di Kabu ipatein 

Jeimbeir. 

2. Heindy Seitiawan 

pada  (2020) 

Feinomeina 

Tuinawisma 

Peingeimis 

Seibagai 

Dampak 

Disparitas 

Peimbanguinan 

Kawasan Uirban 

dan Ruiral di 

Daeirah 

Istimeiwa 

Yogyakarta. 

Sama-sama 

meilibatkan 

partisipan 

beirasal dari 

kalangan 

peingeimis dan 

sama-sama 

meinggu inakan 

peineilitian 

kuialitatif. 

Jeinis peineilitian Heindy  

Seitiawan meingguinakan 

deiskriptif seidangkan peineilitian 

yang dilakuikan meingguinakan 

jeinis feinomeinologi dan suibjeik 

peineilitian dari peineilitian Heindy 

Seitiawan teirleitak di Kota 

Istimeiwa Yogyakarta seidangkan 

peineilitian yang dilakuikan 

teirleitak di Kabuipatein Jeimbeir.  

3. Aguistini, Suikardi, 

dan Suihardiman 

(2021) 

Bisnis Peingeimis 

Dalam 

Peirspeiktif 

Peiratuiran 

Daeirah 

Kalimantan 

Barat No.11 

Tahuin 2019 

Pasal 37 dan 

Huikuim Islam di 

Kota Pontianak 

Sama-sama 

meilibatkan 

partisipan 

beirsal dari 

kalangan 

peingeimis dan 

peindeikatan 

peineilitian  

sama-sama 

meinggu inakan 

peineilitian 

kuialitatif  

Jeinis peineilitian Aguistini, 

Suikardi, dan Suihardiman 

meingguinakan deiskriptif 

seidangkan peineilitian yang 

akan dilakuikan meingguinakan 

jeinis peineilitian feinomeinologi 

dan suibjeik peineilitian dari 

peineilitian Heindy Seitiawan 

teirleitak di Kota Pontianak  

seidangkan peineilitian  

yang dilakuikan teirleitak 

 di Kabuipatein Jeimbeir.  

4. Karomatuil Nuiru il Reialitas Sosial Sama-sama Jeinis peineilitian Karomatuil 
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No Nama dan 

Tahun Penelitian 

Judul 

penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Fatimah, I Deiwa 

Puitui 

Eiskasasnanda, 

Siti Malikhah 

Towaf, dan 

Suikamto (2022) 

Mata 

Peincaharian 

Masyarakat 

Kampuing Barui 

Seibagai 

Peingeimis 

meilibatkan 

partisipan 

beirsal dari 

kalangan 

peingeimis dan 

peindeikatan 

peineilitian 

sama-sama 

meinggu inakan 

peineilitian 

kuialitatif. 

Nuiruil Fatimah, I Deiwa Puitui 

Eiskasasnanda, Siti Malikhah 

Towaf, dan Suikamto 

meingguinakan konstruiksi  

sosial seidangkan peineilitian 

yang dilakuikan meingguinakan 

jeinis peineilitian feinomeinologi 

dan meingguinakan jeinis 

peineilitian feinomeinologi. 

Peirbeidaan seilanjuitnya teirleitak 

pada suibjeik peineilitian dari  

peineilitian Karomatuil Nuiruil 

Fatimah, I Deiwa Puitui 

Eiskasasnanda, Siti  

Malikhah Towaf, dan Suikamto 

teirleitak di Kabuipatein Pasuiruian 

seidangkan peineilitian yang 

dilakuikan teirleitak di Kabuipatein 

Jeimbeir. 

5. Muih. Fauizan 

Khibran, Hasni, 

Rismawati Kadir, 

Muihammad 

Syuikuir, dan M. 

Ridwan Said 

Ahmad (2022) 

Eiksploitasi 

Anak U isia di 

Bawah U imuir 

Seibagai 

Peingeimis di 

Lampui Meirah di 

Kota Makassar. 

Sama-sama 

meinggu inakan 

meitodei 

kuialitatif dan 

sama-sama 

meilibatkan 

partisipan 

beirsal dari 

kalangan 

peingeimis. 

Peineilitian Muih. Fauizan 

Khibran, Hasni, Rismawati 

Kadir, Muihammad Syu ikuir,  

dan M. Ridwan Said Ahmad 

deingan peineilitian yang akan 

dilakuikan yaitui pada teimpat 

peineilitian yang teirleitak di Kota 

Makasar seidangkan peineilitian 

yang dilakuikan teirleitak di 

Kabuipatein Jeimbeir dan juiga 

teirleitak pada fokuis peineilitian 

Muih. Fauizan Khibran, Hasni, 

Rismawati Kadir, Mu ihammad 

Syuikuir, dan M. Ridwan Said 

Ahmad ialah  peirilakui 

meingeiksploitasi anak uisia di 

bawah uimuir seibagai peingeimis 

seidangkan peineilitian yang 

dilakuikan teirfokuiskan pada 

tingkat peindapatan dari suiatui 

kalangan peingeimis.  

6. Peineilitian 

Luicyanei Djaafar, 

Sastro Wantui, 

Roni Luikuim, dan 

Peiran Dinas 

Sosial dan 

Peirbeidaan 

Masyarakat 

Sama-sama 

meilibatkan 

partisipan 

beirsal dari 

Peirbeidaan Peineilitian Luicyanei 

Djaafar, Sastro Wantu i, Roni 

Luikuim, dan Saleih Al Hamid  

deingan peineilitian yang 
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No Nama dan 

Tahun Penelitian 

Judul 

penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Saleih Al Hamid 

(2022) 

Dalam 

Meinangani 

Peingeimis di 

Kota Gorontalo 

kalangan 

patologi 

sosial. 

Peirsamaan 

seilanju itnya 

yaitui teirleitak 

pada meitodei 

peineilitian 

yang sama-

sama 

meinggu inakan 

kuialitatif. 

dilakuikan  yaitui teirleitak pada 

suibjeik peineilitian yang teirleitak  

di Kota Gorontalo seidangkan 

peineilitian yang dilakuikan 

teirleitak di Kabuipatein Jeimbeir. 

Peirbeidaan seilanjuitnya fokuis  

peineilitian Luicyanei Djaafar, 

Sastro Wantu i, Roni Luikuim, dan 

Saleih Al Hamid foku is pada  

Dinas Sosial dalam meinangani 

peingeimis seidangkan peineilitian  

yang kan dilakuikan ialah 

teirfokuiskan pada tingkat 

peindapatan pada peingeimis 

(patogi sosial). 

7. Peineilitian Milleina 

Apriliani 

Ruisadi1, Drs. 

Martinuis 

Leigowo, M.A. 

pada (2023) 

Feinomeina 

Peingeimis 

Keiluiarga pada 

Masa Pandeimi 

Covid-19 (Stuidi 

di Seintra Wisata 

Kuilineir 

Manuikan) 

Sama-sama 

meilibatkan 

partisipan 

beirsal dari 

kalangan 

peingeimis. 

Peirsamaan 

seilanju itnya 

yaitui teirleitak 

pada meitodei 

peineilitian 

yang sama-

sama 

meinggu inakan 

kuialitatif 

feinomeinologi.  

Peineilitian Milleina Apriliani 

Ruisadi1, Martinuis Leigowo 

deingan peineilitian yang 

dilakuikan  yaitui teirleitak pada 

suibjeik peineilitian yang teirleitak 

di Seintra Wisata Kuilineir  

Manuikan seidangkan peineilitian 

yang dilakuikan teirleitak di 

Kabuipatein Jeimbeir. 

8. Yuiditia 

Prameiswari, 

Maryana, dan 

Adei Kuirnia Puitra 

(2023) 

Tinjauian 

Psikologis 

Keihiduipan 

Anak Jalanan 

Pada Masa 

Pandeimi Covid 

di Kota Batam. 

Pada meitodei 

peineilitian 

yang sama-

sama 

meinggu inakan 

kuialitatif 

feinomeinologi 

dan sama-

sama 

meilibatkan 

partisipan 

beirasal dari 

kalangan 

Peineilitian Milleina Yuiditia 

Prameiswari, Maryana, dan Adei 

Kuirnia Puitradeingan peineilitian 

yang dilakuikan  yaitu i teirleitak 

pada suibjeik peineilitian yang 

teirleitak di Kota Batam 

seidangkan peineilitian yang 

dilakuikan teirleitak di Kabuipatein 

Jeimbeir dan juiga foku is 

peineilitian Yuiditia Prameiswari,  

Maryana, dan Adei Kuirnia  

Puitra yaitui teirfokuiskan 

pada peinghasilan suiatui 
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No Nama dan 

Tahun Penelitian 

Judul 

penelitian 

Persamaan Perbedaan 

patologi 

sosial.  

kalangan patologi sosial 

seidangkan peineilitian yang kan 

dilakuikankan teirfoku iskan pada 

tingkat peindapatan pada 

patologi sosial khuisu isnya pada 

peimngeimis. 

9. Rika Safitri pada 

(2023) 

Feinomeina 

Sosial Manuisia 

Silveir di Kota 

Bandar 

Lampuing 

Sama-sama 

meilibatkan 

partisipan 

beirasal dari 

kalangan 

patologi sosial 

dan  meitodei 

peineilitian 

yang sama-

sama 

meinggu inakan 

kuialitatif. 

 

 

Peineilitian Rika Safitri deingan 

peineilitian yang akan dilaku ikan 

yaitui teirleitak pada su ibjeik 

peineilitian yang teirleitak di Kota 

Bandar Lampuing seidangkan 

peineilitian yang dilakuikan 

teirleitak di Kabuipatein Jeimbeir 

dan juiga fokuis peineilitian Rika 

Safitri yaitu i teirfokuiskan pada  

faktor faktor yang 

meimpeingaruihi meinjadi  

manuisia silveir (patologi sosial)  

seidangkan peineilitian yang 

dilakuikan ialah teirfokuiskan 

pada tingkat peindapatan pada 

peingeimis (patogi sosial).  

10.  Nyimas Zahrotu il 

Azizah, 

Marshanda 

Seiphira Harpy 

dan Suinkina 

Niswatin (2023) 

kontinuititas 

Buidaya 

Meingeimis pad 

Transformasi 

Kampuing Barak 

kei Kampuing 

Barui 

Sama-sama 

meilibatkan 

partisipan 

beirsal dari 

kalangan 

patologi 

sosial. 

Peirsamaan 

seilanju itnya 

yaitui teirleitak 

pada meitodei 

peineilitian 

yang sama-

sama 

meinggu inakan 

kuialitatif. 

Peirbeidaan Peineilitian Nyimas 

Zahrotuil Azizah, Marshanda 

Seiphira Harpy dan Su inkina  

Niswatin deingan peineilitian 

yang akan dilakuikan  yaitui 

teirleitak pada suibjeik peineilitian 

yang teirleitak di Kota 

Bondowoso seidangkan 

peineilitian yang dilakuikan  

teirleitak di Kabuipatein Jeimbeir. 

Peirbeidaan seilanjuitnya fokuis  

peineilitian Nyimas Zahrotu il 

Azizah, Marshanda Se iphira  

Harpy dan Su inkina Niswatin 

fokuis pada peinye ibab dan alasan  

warga deisa Barak meingeimis 

seidangkan peineilitian yang 

dilakuikan ialah teirfokuiskan 

pada tingkat peindapatan pada 

peingeimis (patogi sosial). 

Sumber : Diolah Oleih Peineiliti 
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B. Kajian Teori 

1. Kebutuhan  

a. Pengertian Kebutuhan 

Kebutuhan adalah segala sesuatu yang dibutuhkan manusia 

untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya dan segala sesuatu 

yang diperlukan manusia untuk mencapai kemakmuran.
25

 Kebutuhan 

ekonomi merupakan kebutuhan pokok bagi setiap kalangan 

masyarakat. Kebutuhan ekonomi merupakan penentu kehidupan 

masyarakat dalam menjalani hidupnya. Banyak kebutuhan pokok 

seperti sandang pangan dan papan yang bergantung pada penghasilan 

masyarakat melalui kegiatan ekonomi. 

Kebutuhan manusia bermacam-macam. Menurut Maslow, 

kebutuhan manusia tersusun secara hierarki. Secara hierarki adalah 

seseorang secara bertahap akan memenuhi kebutuhannya. Seseorang 

akan berusaha memenuhi satu jenjang kebutuhan terlebih dahulu. 

Setelah memenuhi kebutuhan tingkat pertama, seseorang tersebut akan 

berusaha untuk memenuhi kebutuhan tingkat berikutnya.
26

 

b. Cara Memenuhi Kebutuhan  

Maslow mengatakan terdapat 2 cara seseorang memenuhi 

kebutuhan yaitu:
27

 

                                                           
25 Alam, Ekonomi, 3. 
26 Hendro Setiawan, Manusia Utuh Sebuah Kajian atas Pemikiran Abraham Maslow 

(Sleman: PT Kanitius, 2014), 43. 
27 Hamidah Retno Wardani et al., Kebutuhan Dasar Manusia (Sulawesi Selatan: Rizmedia, 

2023), 15. 
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Pertama, motivasi karena adanya kekurangan  atau bisa disebut 

dengan deficiency motivation. Motivasi ini mendorong manusia untuk 

mengatasi masalah dengan menyadari adanya kondisi yang tidak ideal 

dan harus segera bangkit dari kondisi tersebut. 

Kedua, motivasi karena adanya keinginan untuk berkembang 

atau bisa disebut dengan growth motivation. Motivasi ini mendorong 

seseorang untuk berkembang dan tumbuh sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraannya. Agar dapat mencapai kesejahteraan, 

seseorang harus meningkatkan kapasitasnya. 

c. Tingkat Kebutuhan Manusia  

Secara garis besar, kebutuhan manusia dapat dibagi menjadi 

lima tingkatan sebagai berikut.
28

 

1) Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs) 

Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan paling 

mendasar. Kebutuhan ini disebut juga sebagai kebutuhan primer, 

seperti makan, minum, pakaian, dan tempat tinggal. Kebutuhan 

fisiologis merupakan kebutuhan mendasar yang mutlak harus 

dipenuhi karena kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang sangat 

mendasar. Tanpa terpenuhinya kebutuhan ini, manusia tidak akan 

bisa menjalankan aktivitas hidup dengan lancar. Manusia akan 

memenuhi kebutuhan fisiologis terlebih dahulu sebelum seseorang 

berjak ketingakatan selanjutnya.  

                                                           
28 Abraham H. Maslow, Psikologi Humanistik Abraham Maslow (Yogyakarta: PT Kanisius, 

1987), 69-92. 
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2) Kebutuhan Keamanan (Safety Needs) 

Kebutuhan yang berada di tingkat dua setelah kebutuhan 

fisiologis adalah kebutuhan akan rasa aman. Seseorang memerlukan 

rasa aman sehingga dapat melakukan aktivitas yang mendukungnya 

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan lainnya. Kebutuhan akan 

rasa aman seperti kebutuhan akan keamanan, stabilitas, 

ketergantungan, perlindungan, kebebasan dari rasa takut, 

kekacauan, kebutuhan akan kemanan perlindungan hukum, dan 

seterusnya.
29

 Kebutuhan rasa aman ini tidak dapat dipenuhi secara 

total serratus persen, oleh karenanya kebutuhan ini berbeda dengan 

kebutuhan fisiologis. Kebutuhan keamanan tidak bisa sepenuhnya 

menghilangkan rasa takut akan adanya ancaman seperti bencana 

alam atau tindakan orang lain yang membahayakan. 

3) Kebutuhan Rasa Memiliki dan Sosial (Belongingness and Social 

Needs) 

Kebutuhan sosial berada di tingkat ketiga setelah kebutuhan 

akan keamanan. Setelah kebutuhan akan rasa aman terpenuhi, 

manusia memerlukan adanya rasa memiliki, kasih sayang, dan 

interaksi sosial. Kebutuhan ini muncul secara otomatis. Manusia 

sejatinya adalah makhluk sosial, tidak mengherankan jika manusia 

membutuhkan sosialisasi dalam menjalani hidupnya. Sebab dalam 

                                                           
29 Hendro Setiawan, Manusia Utuh Sebuah Kajian atas Pemikiran Abraham Maslow 

(Sleman: PT Kanitius, 2014), 40. 
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menjalani hidupnya, manusia senantiasa membutuhkan bantuan dari 

orang lain. 

4) Kebutuhan Harga Diri (Self Esteem Needs) 

Kebutuhan harga diri merupakan kebutuhan tingkat lanjut. 

Apabila social needs telah terpenuhi, manusia membutuhkan self 

esteem needs. Kebutuhan harga diri ini menuntut adanya 

kepercayaan diri, pemenuhan diri, kekuatan, keyakinan, dan 

menghargai diri. Kebutuhan akan harga diri dibagi menjadi dua 

jenis. Pertama, kebutuhan akan prestasi, kemampuan memberikan 

keyakinan, kemerdekaan, kebebasan, wewenang, dan kehidupan. 

Kedua, kebutuhan akan pengakuan, penghormatan, penghargaan, 

status, dan nama baik. 

kebutuhan ini adalah tentang pangkat, gelar, serta profesi. 

Setelah seorang individu berhasil memenuhinya maka secara 

otomatis rasa percaya diri individu tersebut akan melejit dengan 

pesat. Tingkat percaya diri yang tinggi tentu akan mempengaruhi 

peran sosial dari individu tersebut. Sebaliknya jika kebutuhan ini 

tidak terpenuhi, akan membawa dampak yang serius seperti rasa 

depresi, kecemasan, stress, tiadanya rasa percaya diri, minder, 

merasa tidak berguna, dan lain sebagainya.
30

 

                                                           
30 Trygu, Teori Motivasi Abraham H. Maslow dan Hubungannyadenga Minat Belajar 

Matematika Siswi  (Jakarta: Guepedia, 2021) 105. 
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5) Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self Actualization) 

Kebutuhan aktualisasi diri merupakan kebutuhan yang 

menempati posisi tertinggi dari hierarki Maslow. Kebutuhan ini 

mencakup kebutuhan untuk mengembangkan potensi yang ada pada 

diri sendiri, kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan diri, serta 

kebutuhan untuk menjadi orang yang lebih baik. Kebutuhan ini 

umumnya jarang dipenuhi oleh seseorang. Sebagian besar orang-

orang hanya fokus pada kebutuhan fisik, rasa aman, sosial, dan 

harga diri. Kebutuhan ini biasanya hanya dipenuhi oleh orang-orang 

yang ingin menaklukkan kemampuan dirinya dan yang berani 

menerima tantangan dari luar. Tujuan utama pemenuhannya adalah 

untuk memperoleh kepuasan batin dan meningkatkan kepercayaan 

diri. 

2. Patologi Sosial 

a. Pengertian Patologi Sosial 

Patologi sosial adalah ilmui teintang geijala-geijala sosial yang 

dianggap “sakit”, diseibabkan oleih faktor sosial ataui ilmui teintang asal 

uisuil dan sifat-sifatnya, peinyakit yang beirhuibuingan deingan hakikat 

adanya manuisia dalam hiduip masyarakat.
31

  

Patologi sosial adalah se imuia tingkah laku i yang beirteintangan 

deingan norma ke ibaikan, stabilitas lokal, pola ke iseideirhanaan, moral, 

                                                           
31 Paisol Burlian, Patologi Sosial  (Jakarta:Pt Bumi Aksara, 2016), 13.  
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hak milik, solidaritas, ke iluiarga, hiduip ru ikuin beirteitangga, disiplin, 

keibaikan, dan hoku im formal.
32

  

Dalam ilmu i sosial, peiruibahan yang teirjadi dalam masyarakat 

diseibuit peiru ibahan sosial. Pe iruibahan sosial dapat be iruipa peiruibahan 

sosial baik kei arah positif mauipuin neigatif. Ke iduia peiruibahan ini sangat 

reintan teirjadi di masyarakat. Pe iruibahan sosial yang ce indeiruing positif 

seilalui ada pada seitiap masyarakat, Namu in peiruibahan sosial yang 

ceindeiruing neigatif antara lain pe inyakit masyakat yang mana adalah 

masalah yang haru is dihindari. Namuin peinyakit sosial seipeirti gangguian 

sosial meiru ipakan masalah yang haru is dihindari. Dalam hal ini 

peiruibahan sosial yang ne igatif teirseibuit beirmuila dari adanya u insu ir-

uinsu ir yang kontradiktif dalam keihiduipan be irmasyarakat.
33

  

Seimakin banyak geijala patologi sosial yang teirjadi pada suiatu i 

masyarakat, maka seimakin tidak stabil keiadaan masyarakatnya. 

Beirbagai macam pe irmasalahan sosial yang kita baca di me idia ceitak 

dan peimbeiritaan di meidia eileiktronik se iakan-akan meingancam 

keiteintraman kita beirsama.
34

 

b. Faktor-Faktor Patologi Sosial  

Pada dasarnya peirmasalahan peinyakit masyarakat dipeingaruihi ole ih 

beibeirapa faktor beirikuit:
35

 

                                                           
32 Nur’aini, Miswanto, dan Harahap, Patologi Dan Rehabilitasi Sosial (Purbalingga: Cv. 

Eureka Media Aksara, 2022), 1.   
33 Simuh, Islam Dan Hegemoni Sosial: Islam Tradisional Dan Perubahan Sosial ( Jakarta: 

Direktorat Perguruan Tinggi Agama Islam, Depag RI, 2002), 6.  
34 Paisol Burlian, Patologi Sosial, 14.  
35 Burlian, 17-18. 
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1. Faktor Inteirnal Individu i dan Keiluiarga   

Faktor inteirnal dan keiluiarga yang dimaksu idkan adalah 

suiatui keiadaan didalam diri individu i dan ke iluiarga. Faktor te irseibuit  

meilipuiti keimiskinan dan keiluiarga ,pola asuih orang tuia, keiadaan 

eikonomi keiluiarga, reindahnya tingkat ke iteirampilan (lifei skill) dan 

paling u itama ialah sikap me intal . 

2. Faktor Lingkuingan 

Lingkuingan meiruipakan faktor keiduia yang meimpeingaruihi 

beirkeimbangnya peinyakit sosial. Misalnya, seiseiorang yang beirada di 

lingkuingan yang buiruik, seipeirti orang yang mabuik, beirjuidi, atau i 

suika beirkeilahi, ceipat ataui lambat akan muidah teirjeiruimuis kei dalam 

keilompok orang jahat. Norma (atuiran) yang tidak diteigakkan dalam 

masyarakat juiga beirkontrIbuisi teirhadap beirkeimbangnya peinyakit 

sosial. 

3. Faktor Peindidikan 

Peindidikan, baik formal (di seikolah) mauipuin informal 

(dalam keiluiarga, masyarakat, dan lingkuingan sosial), meiruipakan 

modal teirpeinting yang dibuituihkan seiseiorang uintuik meinjalani 

keihiduipan yang suikseis. Meilaluii peindidikan, seiseiorang akan 

meingeitahuii mana yang baik dan mana yang buiruik, seirta akan 

meingeitahuii apa yang boleih dilakuikan dan apa yang tidak boleih 

dilakuikan agar tidak teirjeiruimuis dalam peirmasalahan peinyakit 

masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Meitodei  adalah  meitodei  uintuik  meineiliti  suiatui  bidang  keiilmuiwan,  

dan  meitodologi  adalah  ilmui  uintuik  meineiliti  masalah.
36 Dalam peineilitian 

ini peineiliti meingguinakan peindeikatan kuialitatif. Meitodei  kuialitatif  dipilih  

dalam  peineilitian  ini  kareina  dilakuikan  seicara  alamiah  dan  natuiral.  Hal  

ini  kareina  peineiliti teilah  meineintuikan  tuijuian  peineilitian  dan  peineilitian  

dilakuikan  seiiring  beirjalannya  praktik  peingalaman  lapangan  yang 

dilakuikan peineiliti.
37

 Peineilitian kuialitatif meiruipakan meitodei-meitode i 

meingeiksplorasi dan meimahami makna yang dianggap beirasal dari masalah 

sosial ataui keimanu isiaan. Proseis peineilitian kuialitatif meilibatkan uipaya-uipaya 

peinting, seipeirti meingajuikan peirtanyaan-peirtanyaan dan proseiduir-proseiduir, 

meinguimpuilkan data yang speisifik dari partisipan, meinganilisis data seicara 

induiktif, dan meinafsirkan makna data.
38

 Analisis data kuialitatif adalah proseis 

                                                           
36 Munir Is’adi, Dewi Erma Yunitasari, dan Shinta Fahma Diana, “Sistem Informasi 

Akuntansi Pendapatan Penjualan Listrik Pascabayar Pada PT. PLN (Persero) ULP Banyuwangi 

Kota,” Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu 2, no. 2 (Februari 2024), 290, 

https://doi.org/10.59435/gjmi.v2i2.353. 
37 Dinda Widia Utami, Anisa Ahla, dan Adil Siswanto, “Efektifitas Strategi 

PemberdayaanUMKMPadaDinas Koperasi, Perindustrian Dan PerdaganganKabupaten 

Bondowoso,” Journal Of Indonesian Social Society 2, no. 2 (Juni 2024): 90,  

https://doi.org/10.59435/jiss.v2i2.237. 
38 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, Dan 

Campuran Edisi Keempat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2016), 4-5. 
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inteirpreitasi, peimahaman, dan peinafsiran data yang dipeiroleih meilaluii meitode i 

peineilitian kuialitatif.
39

 

Peineilitian ini meinjeilaskan teintang suiatui feinomeina patologi sosial, 

deingan beigitui peineilitian ini meingguianakan je inis peineilitian feinomeinologi. 

Peindeikatan feinomeinologi meiruipakan tradisi peineilitian kuialitatif yang beirakar 

pada filosofi dan psikologi, dan be irfokuis pada inteirnal dan peingalaman sadar 

seiseiorang.
40 Peineiliti meingguinakan je inis peineilitian feinomeinologi yaitu i 

rancangan peineilitian yang beirasal dari filsafat dan psikologi dimana peineiliti 

meindeiskripsikan peingalaman keihiduipan manu isia teintang suiatui feinomeina 

teirteintui yang dijeilaskan oleih partosipan.
41

 Meinuiruit geiorgi dan muistakas 

dalam buikui  reiseiach deisign rancangan ini meimiliki landasan filosofis yang 

kuiat dan meilibatkan peilaksanaan wawancara.
42

  

 

B. Lokasi Penelitian 

Peineilitian ini dilaluikan di Kabuipatein Jeimbeir teipatnya di tiga 

keicamatan yakni Kaliwateis, Suimbeirsari, dan Patrang. Alasan peineiliti meimilih 

lokasi ini kareina teimpat teirseibuit meiruipakan pu isat keiramaian Kota Jeimbeir. 

seipeirti adanya pasar, peiruimahan, peirtokoan, teimpat ibadah, dan 

                                                           
39 Sayyid Ja’far Shodiq, Moch. Chotib, dan Nurul Widyawati Islami Rahayu, “Zakat 

Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam,” Jurnal Bisnis dan Manajemen 4, no. 1 (Februari 

2024): 21, https://ejournal.penerbitjurnal.com/index.php/business/article/view/707. 
40 Fitryani dan Putri Catur Lestari, “Strategi Optimalisasi UMKM Makanan Olahan Ikan di 

Jawa Timur Menghadapi Kondisi Pandemi COVID-19,” Prosiding PKM-CSR 3, (2020): 1046, 

https://doi.org/10.37695/pkmcsr.v3i0.835. 
41 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, Dan 

Campuran Edisi Keempat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2016), 18. 
42 Creswell, 19. 
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peimbeirheintian lampui meirah, adalah teimpat mata peincaarian yang dirasa 

muidah bagi para peingeimis uintuik meinghasilkan u iang ataui meincari nafkah. 

 

C. Subjek Penelitian 

Adapuin yang meingeinai informan dalam peineilitian ini adalah 

beibeirapa peingeimis ataui yang leibih teipatnya PMKS (Peinyandang Masalah 

Keiseijahteiraan Masyarakat) di kota Jeimbeir. U intuik suibjeiknya adalah peituigas 

Dinas Sosial seibagai anggota yang meindapatkan keiweinangan uintuik 

meinteirtibkan dan meinangani para tuinawisma dan peingeimis (PMKS) di kota 

Jeimbeir, dan juiga peindataan juimlah peingeimis.  

Peineintuian suimbeir data meingguinakan teiknik snowball. Snowball 

adalah teiknik peingambilan sampeil suimbeir data yang pada awal juimlahnya 

seidikit, lama-lama meinjadi beisar. Hal ini dilakuikan kareina dari juimlah 

suimbeir data yang seidikit itui teirseibuit beiluim mampui meimbeirikan data yang 

meimuiaskan, maka meincari orang lain lagi yang dapat diguinakan seibagi 

suimbeir data. Deingan deimikian juimlah sampeil suimbeir data akan seimakin 

beisar, seipeirti bola saljui yang meinggeilinding, lama-lama meinjadi beisar.
43

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Peinguimpuilan data meiruipakan salah satu i keigiatan pe inting yang 

dilakuikan dalam peinyuisuinan peineilitian. Peinguimpuilan data dilakuikan u intuik 

meimpeiroleih informasi yang dIbuituihkan dalam rangka meincapai tuijuian 

                                                           
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2022), 219. 
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peineilitian.
44

 Data peineilitian kuialitatif beirsifat deiskriptif yang disajikan dalam 

beintuik kata-kata ataui gambar keitimbang angka.
45

 Teiknik peinguimpuilan data 

yang dilakuikan dalam peineilitian ini seibagai beirikuit: 

a. Obseirvasi  

Obseirvasi meimiliki makna leibih dari seikeidar teiknik 

peinguimpuilan data. Dalam konteiks ini obeiseirvasi difokuiskan seibagai 

uipaya peineiliti meinguimpuilkan data dan informasi dari suimbeir data primeir 

deingan meingoptimalkan peingamatan peinu ilis. Teiknik peigamatan ini 

meilibatkan aktivitas meindangar, meilihat, meimbaca, meinciuim dan 

meinyeintuih. Obseirvasi kuialitatif beirarti bahwa seiorang peineiliti peingambil 

catatan di lapangan teintang tingkah lakui dan aktivitas individui di lokasi 

peineilitian dan meireikam obseirvasi.
46

 

b. Wawancara 

Wawancara kuialitatif beirarti peineiliti meingganakan wawancara 

tatap muika keipada partisipan. Wawancara ini meilibatkan peirtanyaan yang 

tidak teiratuir dan seicara uimuim masih opein-eindeid. Juimlah  peirtanyaan 

uintuik wawancara ini reilatif masih seidikit dan diguinakan uintuik 

meimeipeiroleih pandangan dan opini yang mu incuil dari partisipan.
47

 Dalam 

peineilitian ini, peineiliti meingguinakan meitodei wawancara seimi teirstruiktuir. 

Wawanacara seimi teirstruiktuir peineiliti dibeirikan keibeibasan seibeibas-

                                                           
44 W. Gulo, Metode Penelitian (Jakarta: Pt Gramedia, 2002), 110. 
45 John W. Creswell, Research Design, 276. 
46 John W. Creswell, 330. 
47 John W. Creswell, 330. 
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beibasnya dalam beirtanya dan meimiliki keibeibasan dalam meingatuir aluir 

dan seitting wawancara.  

c. Doku imeintasi 

Meitodei dokuimeintasi adalah meincari data meingeinai hal-hal atau i 

variabeil yang beiruipa catatan. Dokuimein kuialitatif beiruipa dokuimein puiblik 

seipeirti suirat kabar, arsip peirteimuian, laporan reismi, ataui dokuimein pribadi 

misalnya juirnal, suirat, seirta eimail.
48

 Maka dapat disimpuilkan bahwa 

dokuimeintasi meiruipakan peincarian informasi yang dipeiroleih meilaluii data-

data yang su idah ada seibeiluimnya dan biasanya beirbeintuik tuilisan. 

Dokuimeintasi yang peineiliti guinakan dalam peineilitian ini adalah juirnal-

juirnal yang meimbahas teintang patologi sosial seirta seirta buikui-buikui lain 

yang beirkaitan deingan peineilitian ini. Seilain itui, peineiliti juiga 

meingguinakan data-data peingeimis di Kabuipatein Jeimbeir yang beirkaitan 

deingan peineilitian ini. 

 

E. Analisis Data 

Analisis data dalam peineilitian kuialitatif akan beirlangsuing beirsamaan 

deingan bagian-bagian lain dari peingeimbangan peineilitian kuialitatif, yaitu i 

peinguimpuilan data dan peinuilisan teimuian.
49

 Analisis ini meilibatkan analisis 

informasi partisipan, dan peineiliti biasanya meineirapkan langkah nalisis uimuim 

dan strateigi khuisui di dalamnya.
50

 Langkah uimuim meilipuiti antara lain: 

 

                                                           
48 John W. Creswell, 330. 
49 John W. Creswell, 260. 
50 John W. Creswell, 285. 
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1. Peingeilolaan dan peinyiapan data. 

Peinyiapan data adalah proseis meimbuiat dan meingorganisir data 

yang suidah teirkuimpuil lalui meingeilompokkan (meimbuiat filei) seisuiai deingan 

teima peirtanyaan. Peinuilis meingeilompokkan hasil wawancara kei dalam duia 

keilompok, seisuiai deingan peirtanyaan peineilitian, yaitui keilompok uintuik 

peirnyataan meingeinai makna keirja dan keilompok peirnyataan meingeinai 

keiinginan uintu ik teitap beirbakti. Peingeilompokkan data ini dituiangkan 

dalam beintuik tabeil hasil transkrip wawancara. 

2. Peimbacaan awal informasi 

Peimbacaan awal informasi adalah proseis meimbaca data yang 

suidah dikeilompokkan seisuiai teima peirtanyaan, lalui meimbeiri catatan 

khuisuis uintuik peirnyataan seitiap narasuimbeir dan meimbuiatan kodei. Data 

hasil dari analisis keimuidian dibeiri catatan khuisuis seihingga meinghasilkan 

data yang leibih meingeiruicuit meinjadi proseis peingambilan keipuituisan. 

3. Deiskripsi deitail kodei-kodei teimatik kodei 

Deiskripsi deiatail yaitui proseis meinggambarkan peingalaman 

peirsonal dan meinggambarkan eiseinsi dari feinomeina teirseibuit, deingan cara 

meinampilkan gambaran ataui hasil wawancara seisuiai deingan hasil analisis 

signifikan lalui meingeilompokkan peirnyataan-peirnyataan teirseibu it 

(classifiying) kei dalam uinit-uinit makna keimuidian meingeimbangkan 

deiskripsi struiktuiral meingeinai bagaimana feinomeina itui dialami, keimuidian 

meingeimbangkan intisari ataui eiseinsi dari seimuianya dan 

meinginteirpreitasikan seisuiai deingan peingalaman dan peimahaman peineiliti. 
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Peineiliti muilai meingeiruicuitkan lagi hasil peineilitian seisuiai deingan 

peimahaman dan teiori-teiori yang suidah dipeilajari. 

4. Analisis 

Tahap analisis  adalah deingan meinyajikan narasi meingeinai eiseinsi 

dari peingalaman dalam beintuik tabeil, gambar, ataui diskuisi. Tahap ini 

meiruipakan tahap final dari proseis analisis data. 

 

F. Keabsahan Data 

U intuik meimastikan keibsahan data meingguinakan tringuilasi data yang 

mana data dikuimpuilkan meilaluii beiragam suimbeir agar hasil wawancara, 

obseirvasi dan dokuimeintasi dapat dianalisis seiuituihnya.
51

 Deingan 

diguinakannya teiknik peinguimpuilan data snowball  peineiliti meimpeiroleih data 

dari peinarikan keisimpuilan dari beirbagai infomasi yang dipeiroleih dari 

wawancara yang dilakuikan deingan beibeirapa informan. 

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahapan yang peineiliti lakuikan aadalah seibagai beirikuit: 

1. Tahap peirsiapan 

Tahap peirsiapan bisa diseibuit pra peineilitian, adapuin tahap atau i 

langkahnya seibagai beirikuit: 

a. Meilakuikan obseirvasi agar bisa meineimu ikan masalah yang dijadikan 

tuijuian dilakuikannya peineilitian. 

                                                           
51 John W. Creswell, 282. 
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b. Meimbuiat ju iduil dari hasil obse irvasi yang teilah didapatkan. 

c. Meingajuikan/meinguisuilkan juiduil. 

d. Meinyuisuin proposal. 

e. Meimpeirbaiki proposal. 

f. Meinguiruis peirizinan peineilitian. 

2. Tahap peineilitian 

a. Meimahami latar peineilitian. 

b. Meimasuiki lapangan ataui teimpat peineilitian. 

c. Meinguimpuilkan data. 

d. Meinyeimpuirnakan data yang beiluim leingkap. 

3. Tahap pasca peineilitian 

a. Meinganalisis data yang teilah dipeiroleih. 

b. Meinguiruis peirizinan seileisai peineilitian. 

c. Meinyajikan data dalam beintuik laporan. 

d. Meireivisi laporan yang teilah diseimpuirnakan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Jeimbeir meiruipakan Kabu ipatein yang meiruipakan bagian dari wilayah 

Provinsi Jawa Timu ir. Kabu ipatein Jeimbeir meimpuinyai banyak keiistimeiwaan 

yang meinarik, baik seicara geiografis, deimografis, dan buidaya. Kabuipatein 

Jeimbeir meimpuinyai leitak yang strateigis dan ciri geiografis yang beiragam. 

Kabuipatein Jeimbeir seicara astronomis teirleitak antara 113°30'-113°45'BT dan 

8°00'-8°30'LS. Kabu ipatein Je imbeir meiruipakan pu isat reigional  kawasan Tapal 

Kuida bagian timu ir.Kabuipatein Jeimbeir meimiliki luias wilayah 3.293,34 km2 

dan dicirikan oleih topografi dataran leimbah yang suibuir di bagian teingah dan 

seilatan.Kabuipatein Jeimbeir meimpuinyai poteinsi yang beiragam baik dari seigi 

suimbeir daya alam mauipuin keiindahan alam, deingan wilayah yang teirbeintang 

dari dataran reindah hingga peiguinuingan dan puilau i-puilaui di seikitarnya.
52

 

Adapuin batas-batas wilayah Kabu ipate in Je imbeir adalah se ibagai 

beirikuit:
53

 

Seibeilah U itara    : Kabuipatein Probolinggo dan Kabuipatein Bondowoso 

Seibeilah Seilatan : Kabuipatein Luimajang  

Seibeilah Timu ir   : Samuideira Hindia 

                                                           
52 Pemerintah Kabupaten Jember, “Geografis dan Topografi” diakses 6 Mei 2024, 

https://jatim.bpk.go.id/kabupaten-jember/. 
53  Pemerintah Kabupaten Jember, “Selayang Pandang” diakses 6 Mei 2024,  

https://www.jemberkab.go.id/selayangpandang/#:~:text=Secara%20administratif%2C%20wilayah

%20Kabupaten%20Jember,selatan%20dibatasi%20oleh%20Samudera%20Indonesia. 

https://jatim.bpk.go.id/kabupaten-jember/
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Seibeilah Barat    : Kabuipatein Banyuiwangi 

 Juimlah peinduiduik di Kabu ipatein Jeimbeir pada 3 tahu in teirakhir se ibagai beirikuit: 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk di Kabupaten Jember 2021-2023 

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 

2.550. 360 jiwa  2.567.718 jiwa 2.584.771 jiwa 

Sumber: Badan Pu isat Statistik Jawa Timu ir 

Adapuin ju imlah pe indu iduik miskin di Kabu ipatein Je imbeir pada 3 tahu in teirakhir 

seibagai beirikuit : 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk  Miskin di Kabupaten Jember 2021-2023 

Tahuin 2021 Tahuin 2022 Tahuin 2023 

257,09 jiwa  232,730 jiwa 236,460 jiwa 

Sumber: : Badan Pu isat Statistik Je imbeir . 

Beibeirapa langkah teiknis yang digalakkan peimeirintah  Kabuipatein 

Jeimbeir Adapu in program yang dike iluiarkan ole ih peimeirintah Je imbeir uintuik 

meinguirangi tingkat pe irtuimbuihan keimiskinan program teirseibuit antara lain
54

:  

1. Meinjaga stabilitas harga bahan keibuituihan pokok. Fokuis program ini 

beirtuijuian meinjamin daya beili masyarakat miskin/keiluiarga miskin uintuik 

meimeinuihi keibuituihan pokok teiruitama beiras dan keibuituihan pokok uitama 

seilain beiras. Program yang beirkaitan deingan fokuis ini seipeirti: 

a. Peinyeidiaan cadangan beiras peimeirintah 1 juita ton.  

b. Stabilisasi/keipastian harga komoditas primeir. 

                                                           
54 Yuyun Intan Safitri, “Upaya Penanggulangan Kemiskinan Melalui Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan Masyarakat Desa Puger Kulon Kecamatan 

Puger Kabupaten Jember” (Skripsi, IAIN Jember, 2017), 30-33. 
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c. Meindorong peirtuimbuihan yang beirpihak pada rakyat miskin.  

Fokuis program ini beirtuijuian meindorong teirciptanya dan teirfasilitasinya 

keiseimpatan beiruisaha yang leibih luias dan beirkuialitas bagi masyarakat atau i 

keiluiarga miskin. 

2. Peinyeidiaan dana beirguilir uintuik keigiatan produiktif skala uisaha mikro 

deingan pola bagi hasil syariah dan konveinsional.  

a. Bimbingan teiknis/peindampingan dan peilatihan peingeilola Leimbaga 

Keiuiangan Mikro (LKM) Kopeirasi Simpan Pinjam (KSP).  

b. Peilatihan buidaya, motivasi uisaha dan teiknis manajeiman uisaha mikro  

c. Peimbinaan seintra-seintra produiksi di daeirah teirisolir dan teirtinggal  

d. Fasilitas sarana dan prasarana uisaha mikro. 

e. Peimbeirdayaan eikonomi masyarakat peisisir.  

f. Peingeimbangan uisaha peirikanan tangkap skala keicil.  

g. Peiningkatan akseis informasi dan peilayanan peindampingan 

peimbeirdayaan dan keitahanan keiluiarga.  

h. Peirceipatan peilaksanaan peindaftaran tanah.  

i. Peiningkatan koordinasi peinangguilangan keimiskinan beirbasis 

keiseimpatan beiruisaha bagi masyarakat miskin 

3. Meinyeimpuirnakan dan meimpeirluias cakuipan program peimbanguinan 

beirbasis masyarakat. Program ini beirtuijuian uintuik meiningkatkan sineirgi 

dan optimalisasi peimbeirdayaan masyarakat di kawasan peideisaan seirta 

meimpeirkuiat peinyeidiaan duikuingan peingeimbangan keiseimpatan beiruisaha 

bagi peinduiduik miskin. Program yang beirkaitan antara lain: 
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a. Program Nasional Peimbeirdayaan Masyarakat (PNPM) di daeirah 

peideisaan dan peirkotaan.  

b. Program Peingeimbangan Infrastruiktuir Sosial Eikonomi Wilayah.  

c. Program Peimbanguinan Daeirah Teirtinggal dan Khuisuis.  

d. Peinyeimpu irnaan dan peimantapan program peimbanguinan beirbasis 

masyarakat. 

4. Meiningkatkan akseis masyarakat miskin keipada peilayanan dasar. Fokuis 

program ini beirtuijuian uintuik meiningkatkan akseis peinduiduik miskin 

meimeinuihi keibuituihan peindidikan, keiseihatan, dan prasarana dasar. 

Beibeirapa program yang beirkaitan deingan fokuis ini antara lain:  

a. Peinyeidiaan beiasiswa bagi siswa miskin pada jeinjang peindidikan dasar 

di Seikolah Dasar (SD) ataui Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Seikolah 

Meineingah Peirtama (SMP)ataui Madrasah Tsanawiyah (MTs). 

Beiasiswa siswa miskin jeinjang Seikolah Meineingah Atas ataui Seikolah 

Meineingah Keijuiruian ataui Madrasah Aliyah (SMA/SMK/MA). 

b. Beiasiswa u intuik mahasiswa miskin dan beiasiswa beirpreistasi.  

c. Peilayanan keiseihatan ruijuikan bagi keiluiarga miskin seicara cuima-cuima 

di keilas III ruimah sakit.  

5. Meimbanguin dan meinyeimpuirnakan sisteim peirlinduingan sosial bagi 

masyarakat miskin. Fokuis ini beirtuijuian meilinduingi peinduiduik miskin dari 

keimuingkinan keitidakmampuian meinghadapi guincangan sosial dan 

eikonomi. Program teiknis yang dIbuiat oleih peimeirintah seipeirti: 
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a. Peiningkatan kapasitas keileimbagaan peingaruisuitamaan geindeir (PU iG) 

dan anak (PU iA).  

b. Peimbeirdayaan sosial keiluiarga, fakir miskin, komuinitas adat teirpeincil, 

dan peinyandang masalah keiseijahteiraan sosial lainnya.  

c. Bantuian sosial uintuik masyarakat reintan, korban beincana alam, dan 

korban beincana sosial. d. Peinyeidiaan bantuian tuinai bagi ruimah tangga 

sangat miskin (RTSM) yang meimeinu ihi peirsyaratan (peimeiriksaan 

keihamilan Ibui, imuinisasi dan peimeiriksaan ruitin BALITA, meinjamin 

keibeiradaan anak uisia seikolah di SD ataui MI dan SMP ataui MTs;  

d. Peinyeimpuirnaan peilaksanaan peimbeirian bantuian sosial keipada 

keiluiarga miskin RTSM) meilaluii peirluiasan Program Keiluiarga Harapan 

(PKH). 

Seilain program yang dike iluiarkan di atas, pe imeirintah Je imbeir ju iga 

meingatasi dalam hal me inguirangi tingkat pe irtuimbu ihan peingeimis  yang ju iga 

dibantui oleih Dinas Sosial dan Satpol PP. 

Program Satpol PP dalam meingeintas geipeing di Kabuipatein Jeimbe ir 

ialah razia teirhadap geipeing seiteilah itui akan dibeirikan keipada pihak Dinas 

Sosial. Adapuin beibeirapa program peinanganan yang dilakuikan oleih Dinas 

Sosial Kabuipatein Jeimbeir dalam rangka peingeintasan geipeing  adalah seibagai 

beirikuit:
55

 

 

 

                                                           
55 Adinda Nindya Widyaningrum, ”Upaya Dinas Sosial Kabupaten Jember Terhadap 

Perlindungan Bagi Orang Dengan Gangguan Jiwa Ditinjau Dari Undang-Undang No 18 Tahun 

2014 Tentang Kesehatan Jiwa” (Skripsi, IAIN Jember, 2021), 43-44. 
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a. Peinyuiluihan sosial di teimpat geipeing beirada. 

b. Peinguiatan keilu iarga, peimeinuihan keibuituihan dasar, layanan keiseihatan dan 

peindidikan, lapangan keirja dan peindapatan keiluiarga. 

c. Meindirikan pos peilayanan geipeing uintu ik meimbeirikan konsuiltasi, 

peindataan, peinjaringan, ruijuikan bagi geipeing uintuik ditindak lanjuiti proseis 

reihabilitasi. 

d. Razia dipeirguinakan seiteilah peinyuiluihan sosial dimuilai uintuik meinjaring 

geipeing dan ditampuing seimeintara dalam barak peinampuingan seibeiluim 

dikirim kei panti reihabilitasi. 

e. Meingoptimalkan fuingsi UiPTD LIPOSOS dan LSM yang meinangani 

geipeing.  

f. Keirja sama deingan duinia uisaha dalam rangka peineimpatan teinaga keirja 

geipeing. 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

1. Strategi Pengelolaan Kebutuhan Pengemis di Kabupaten Jember 

a. Cara Memenuhi Kebutuhan  

Dari hasil pengamatan peneliti bahwasannya peneliti melihat 

cara pengemis dalam memenuhi kebutuhan dengan cara mengemis 

dengan meminta rasa empati dari orang lain dengan cara membawa 

anak. Hal tersebut sesuai dengan wawancara kepada Si Ibu yang 

peneliti temui di Pasar Tanjung menyatakan “saya keliling di pasar 
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Tanjung dari pagi sampai jam sepulahan dan kembali lagi ke pasar 

tanjung pukul 4 sore sampai malam sambil membawa anak saya.”
56

 

Dari pernyataan tersebut Si Ibu membawa anaknya demi 

mendapakatkan empati dari orang lain. Pernyataan lain disampaikan 

oleh pengemis kedua yakni Bapak Ahmad: 

Ya biasanya saya keliling keliling rumah ya salahsatunya ya 

di gang turi ini nduk. Saya tuh hampir tiap hari tapi pindah 

pindah tempat ya kadang di perumahan ini kadang di 

pemukiman pokoknya saya tuh keliling diantar sama cucu 

saya.
57

 

 

Dari pernyataan tersebut bapak ini melakukan mengemis 

dengan cara berpindah pindah tempat dengan diantar oleh cucunya. 

Penyataan lain juga disampaikan oleh pengemis ketiga Ibu Asiah yang 

mengemis di lampu merah Kaliwates mengatakan. 

Kalau untuk uang itu saya nggak pernah matok dikarenakan 

pekerjaan saya yang hanya seorang meminta minta dilampu 

merah dengan kondisi saya yang harus menggunakan tongkat 

dan untuk waktu saya targetkan sampai sore.
58

 

 

Dari pernyataan tersebut Ibu Asiah memenuhi kebutuhannya 

dengan cara meminta minta di lampu merah Kaliwates menggunakan 

tongkat kayu agar menarik belas kasihan dari orang lain. Pernyataan 

lain juga disampaikan Ibu Kus yang mengemis di depan Mall Roxy 

Jember mengatakan “saya nggak bisa apa apa nduk saya duduk saja 

                                                           
56 Si Ibu, diwawancara oleh Penulis, Jember, 2 Maret 2024. 
57 Ahmad, diwawancara oleh Penulis, Jember, 13 Maret 2024. 
58 Asiah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 19 April 2024. 
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ditempat ini hanya menunggu orang yang lewat untuk memberikan 

saya uang saya mau jalanpun sakit nduk kaki saya.”
59

 

Dari pernyataan tersebut bahwasannya Ibu Kus memenuhi 

kebutuhannya hanya meminta belas kasihan dari orang lain dengan 

cara duduk depan pintu masuk Roxy Mall Jember. 

b. Tingkat Kebutuhan Manusia 

1) Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs) 

Dari hasil peingamatan pe ineiliti bahwasannya pe ineiliti 

meilihat kondisi pe ingeimis meiminta minta be irtuijuian u intuik 

meimeinuihi keibuituihan hidu ipnya se ipeirti makan dan u intuik 

dibeirikan ke ipada keituiruinannya. Hal teirseibuit seisuiai deingan hal 

wawancara ke ipada Si Ibu i yang peinu ilis teimuii di Pasar Tanjuing 

meinyatakan. 

Biasanya saya kalau i dapat u iang luimayan banyak gitu i 

saya tawarkan kei anak saya maui apa dan maui makan 

sama apa, ya biasanya tu ih anak saya yang peirtama 

minta gojeik ini ituilah, yang keiduia kan masih SD 

jadinya palingan minta makan keintuiki itui dah mbak 

dan juiga minta uiang katanya buiat ngisi nyawa di 

gamei.
60

 

 

Dari peirnyataan teirseibuit peingeimis peirtama 

meingguinakan uiangnya uintuik keibuituihan makan dan diberikan ke 

anaknya. Peinyataan lain didapat dari peingeimis keiduia yakni 

Bapak Ahmad. 

                                                           
59 Kus, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 April 2024. 
60 Si Ibu, diwawancara oleh Penulis, Jember, 2 Maret 2024. 
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Peirtama pasti buiat makan seihari-hari soalnya saya 

tinggal seindirian jadinya kalaui makan itui beili nduik dan 

juiga meimbeili barang yang saya buituihkan. teiruis juiga 

dibuiat beili beinsin habis itui dibuiat nyanguiin cuicui 

saya.
61

 

 

Dari peirnyataan teirseibuit Bapak Ahmad meingguinakan 

uiang hasil meingeimis uintuik makan seihari-hari, uintuik meimbeili 

beinsin dikareinakan Bapak Ahmad diantar oleih cuicuinya 

meingguinakan seipeida motor, dan diguinakan uintuik keibuituihan 

lainnya seirta meimbeirikan uiang keipada cuicuinya. Peirnyataan lain 

juiga disampaikan oleih Ibu Asiah yang beirada di lampui meirah 

Kaliwateis. 

Biasanya saya guinakan uiang ini langsuing saya 

habiskan uintuik seihari hari kalaui leibih itui saya guinakan 

langsuing buiat beili beili keibuituihan saya dan keiluiarga 

saya seperti beli makan minum  dan juiga buiat ongkos 

saya puilang meingguinakan angkot.
62

 

 

Dari peinyataan Ibu Asiah didapatkan meinguinakan uiang 

hasil meingeimis uintuik keibuituihan seihari-hari uintuik keibuituihan diri 

seindiri dan keiluiarganya seirta diguinakan uintuik ongkos puilang 

dikareinkan Ibu Asiah teirseibuit puilang meinaiki keindaraan uimuim. 

Peirnyataan lain juiga disampaikan Ibui Kuis yang beirada di deipan 

Roxy yang mengatakan “ya buiat makan sama dibuiat ngirim 

cuicuinya Ibuik.”
63

 Dari peirnyataan teirseibuit Ibui Kuis meingguinakan 

uiangnya uintuik makan dan dibuiat ngirim kei cuicuinya dikareinakan 

cuicui Ibui teirseibuit beirada di pondok peisantrein. 

                                                           
61 Ahmad, diwawancara oleh Penulis, Jember, 13 Maret 2024. 
62 Asiah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 19 April 2024. 
63 Kus, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 April 2024. 
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Dari hasil wawancara tersebut disimpulkan bahwa para 

pengemis dapat memenuhi kebutuhan fisiologis dengan hasil uang 

yang didapatkan dari mengemis digunakan untuk makan, minum, 

diberikan kepada keturunannya, dan juga digunakan untuk ongkos 

pulang. 

2) Kebutuhan Keamanan (Safety Needs) 

Dari hasil wawancara dapat ditemukan bahwasannya 

pengemis tidak terpenuhi kebutuhannya dalam segi keamanan 

dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengan pernyuataan ibu asiah 

yang berada di lampu merah Kaliwates yang mengatakan “saya 

juga terkadang merasa was-was kalau disini, saya takut kena 

raziah apalagi tempat dinas sosial yang nggak jauh dari sini”
64

 

Dari pernyataan tersebut bahwasannya ibu asiah tidak 

merasa aman akan adanya razia yang dilakukan dinas sosial. 

Pernyataan lain juga disampaikan Si Ibu yang berada di Pasar 

Tanjung mengatakan “saya sering sekali mbak kejar kejar an 

dengan Satpol PP kadang kadang nih ya mbak saya pura pura jadi 

pembeli di pasar kadang juga saya sembunyi diantara barang 

barang di pasar Tanjung.”
65

 Dari pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Si Ibu juga tidak memiliki rasa aman dalam 

memenuhi kebutuhannya dikarenakan Si Ibu sering kali kejar 

                                                           
64 Asiah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 19 April 2024. 
65 Si Ibu, diwawanca oleh Penulis, Jember, 2 Maret 2024. 
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kejaran dengan Satpol PP sampai sampai Si Ibu bersembunyi 

ataupun menyamar menjadi pembeli di suatu swalayan. 

Dari hasil wawancara tersebut ditemukan bahwasannya 

para pengemis tidak memilki kebutuhan keamanan disebabkan 

para pengemis ini takut akan adanya razia dari Satpol PP ataupun 

dari pihak Dinas Sosial.   

3) Kebutuhan Rasa Memiliki dan Sosial (Belongingness and Social 

Needs) 

Dari hasil wawancara dapat ditemukan bahwasannya 

beberapa pengemis mendapatkan rasa kasih sayang dari tetangga 

ataupun rasa empati dari masyarakat sekitar sesuai dengan 

pernyataan Ibu Kus yang mengatakan.  

Saya kan di sini berdua dengan cucu saya, saya berasal 

dari Probolinggo saya ke Jember merantau untuk 

mencari pekerjaan untung saja saya ketemu dengan 

salah satu ibu yang berada di belakang Aston, ibu 

tersebut baik sekali kepada saya di bantu dan saya 

diberikan tempat tinggal.
66

 

 

Dari pernyataan tersebut bahwasannya Ibu Kus 

diberikan bantuan dari orang ibu tersebut tidak kenal. Pernyataan 

lain juga disampaikan oleh Si Ibu yang berada di Pasar Tanjung 

mengatakan “saya biasa juga disuruh bantu bantu oleh tetangga 

saya kadang juga disuruh nyuci ataupun lainnya dan juga 

biasanya saya diberi sembako sama Pak RW.”
67

 

                                                           
66 Kus, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 April 2024.  
67 Si Ibu, diwawancara oleh Penulis, Jember, 2 Maret 2024. 
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Dari pernyataan tersebut bahwasannya Si Ibu diberikan 

pekerjaan lain selain mengemis untuk memenuhi kebutuhannya 

dan juga Si Ibu diberikan bantuan sembako dari Pak RW. 

Pernyataa lain juga disampaikan Ibu Asiah yang berada di Lampu 

Merah Kaliwates mengatakan “saya sering kali mendapatkan 

bantuan dari tetangga ataupun dari program pemerintah.”
68

 Dari 

pernyataan tersebut bahwasannya Ibu Asiah sering sekali 

mendapatkan bantuan dari tetangga ataupun dari program 

Pemerintah.  

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 

bahwasannya para pengemis ini mendapatkan rasa kasih sayang 

dari orang sekitrar dengan cara memberikan bantuan ataupun 

pekerjaan lain demi memnuhi kebutuhannya. 

4) Kebutuhan Harga Diri (Self Esteem Needs) 

Dari hasil wawancara ditemukan bahwasannya para 

pengemis ini tidak memiliki rasa malu dikarenakan sesuai dengan 

pernyataan disampaikan oleh Ibu Kus yang mengatakan 

“nggakpapa nduk saya minta minta yang penting saya bisa makan 

dan juga bisa mengirim uang untuk cucu saya.”
69

 Dari pernyataan 

tersebut Ibu Kus rela meminta minta demi kebutuhan sehari 

harinya dan digunakan untuk memberikan uang kepada cucunya. 

                                                           
68 Asiah, diwawancara oleh Penulis, Jember 19 April 2024. 
69 Kus, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 April 2024. 
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Pernyataan lain juga disampaikan oleh Bapak Ahmad yang 

mengatakan. 

Iya maui nggak maui beigitui dan juiga saya peirnah 

dibilangin saya almarhuim Bapak saya itui beigini leibih 

baik tangan di bawah minta-minta itui daripada tangan 

panjang yaitui meincuiri. Mangkanya saya teirapkan 

sampai saat ini. Jadi walauipuin ruimahnya itui teirbuika 

teiruis bisa itui saya ambil suiatui barang dari meireika tapi 

saya tidak beirani manggil, dan saya meinuinggui tuian 

ruimah uintuik meimbeirikan shodaqohnya kei saya.
70

 

 

Dari pernyataan tersebut bahwa Pak Ahmad berpasrah 

akan keadaanya dan dia juga merasa lebih baik menjadi pengemis 

dibandingkan mencuri dan juga menurut Pak Ahmad seseorang 

yang memberikan ke Pak Ahmad ini merupakan shodaqoh.  

Dari Hasil observasi  penulis tidak menemukan harga 

diri dari seorang pengemis karena seorang pengemis tidak malu 

meminta minta ataupun  mengadahkan tangan untuk mencari 

sepersen uang demi memenuhi kebutuhannya dan juga pengemis 

dimata masyarakat adalah suatu hal yang tidak baik. 
71

  

Dari pernyataan pernyataan tersebut disimpulkan 

bahwasannya para pengemis merasa tidak apa apa menjadi 

pengemis dan tidak memiliki rasa malu saat melakukannya. 

 

 

                                                           
70 Ahmad, diwawancara oleh Penulis, Jember, 13 Maret 2024. 
71 Observasi, 17 Maret 2024. 
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5) Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self Actualization) 

Dari hasil wawancara dapat dikatakan bahwasannya 

seorang pengemis merasa pasrah dengan yang terjadi pada dirinya 

sesuai dengan pernyataan Bapak Ahmad yang mengatakan “bapak 

mau kerja apalagi nduk, bapak sudah tua, mendingan saya gini aja 

sudah nduk inshaallah cukup kok untuk makan keseharian 

bapak.”
72

   

Dari pernyataan tersebut bahwasannya bapak tersebut 

tidak memiliki usaha lain selain mengemis dikarenakan faktor 

usia yang sudah memsuki usia lanjut. Pernyataan lain juga 

disampaikan Si Ibu yang berada di Pasar Tanjung yang 

mengatakan. “Sebenarnya saya dulu kerja mbak jadi pembantu 

tapi saya dulu dipecat padahal saya nggak ngelakuin kesalahan 

apa-apa, tapi mau gimana lagi mbak ya sudah saya memutuskan 

keliling di pasar tanjung saja.”
73

 

Dari pernyataan tersebut bahwa Si Ibu dulu memiliki 

perkerjaan akan tetapi Si Ibu kehilangan pekerjaan dan 

memutuskan untuk meminta minta belas kasihan dari orang lain 

di Pasar Tanjung. Pernyataan lagi juga disampaikan Ibu Kus yang 

berada di depa Roxy Mall di Jember yang mengatkan “Ibu nggak 

mau apa apa ibu mau disini aja minta-minta dan juga kaki ibu 

sakit.” Pernyatan tersebut bahwa Ibu Kus tidak ingin melakukan 

                                                           
72 Ahmad, diwawancara oleh Penulis, Jember, 13 Maret 2024. 
73 Si Ibu, diwawancara oleh Penulis, Jember, 2 Maret 2024. 
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apa-apa selain meminta-minta belas kasihan dari orang lain. Hasil 

observasi dari penulis bahwa mereka mampu melakukan 

pekerjaan lain selain mengemis walaupun usia pengemis tersebut 

sudah lanjut usia akan tetapi tenaga mereka masih kuat untuk 

melakukan lainnya.
74

 

Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan 

bahwasannya mereka berpasrah diri dengan keadaannya, mereka 

tidak mau usaha lain selain meminta minta belas kasihan dari 

orang lain. Ada juga yang merasa dirinya tidak mampu 

melakukan apapun dikarena faktor usia yang memasuki usia 

lanjut.  

2. Faktor-Faktor Penyebab menjadi Pengemis di Kabupaten Jember  

Patologi sosial adalah seimuia tingkah lakui yang beirteintangan 

deingan norma keibaikan, stabilitas lokal, pola keiseideirhanaan, moral, hak 

milik, solidaritas, keiluiarga, hiduip ruikuin beirteitangga, disiplin, keibaikan, 

dan hokuim formal. Pengemis merupakan dari salah satu patologi sosial. 

Dari hasil peingamatan peineiliti faktor seiseiorang meilakuikan 

meingeimis dikareinakan keimiskinan individui uimuir, dan meintal. Seiteilah 

meilakuikan wawancara teirhadap beibeirapa narasuimbeir, peingeimis 

meilakuikan peikeirjaan seibagai peingeimis dikareinakan beibeirapa faktor 

peiduikuing di antaranya keimiskinan individui, reindahnya tingkat 

                                                           
74 Observasi, 17 Maret 2024. 
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peindidikan, reindahnya keiteirampilan seirta meintal dalam meinjawab 

modeirnitas. 

a. Faktor Inteirnal Individui dan Keiluiarga   

Hal ini seisuiai deingan peirnyataan yang disampaikan oleih 

Bapak Wyndo pada tanggal 26 Januiari 2024 seilakui keipala Satpol PP 

di Kabuipatein Jeimbeir. 

Peirtama yakni faktor eikonomi baik dia tidak meimiliki 

peindapatan tidak meimiliki peirkeirjaan atauipuin tidak meimiliki 

peikeirjaan yang layak seihingga dia meingeilandangkan diri dia 

meiminta minta kei orang lain (meingeimis). Faktor keiduia yakni 

faktor peirilakui kareina seisuiai deingan fakta lapangan yang ada 

walauipuin tidak seiluiruihnya teitapi dari pihak Satpol PP 

meineimuikan beibeirapa dari meireika seiteilah meireika diamankan 

dan kita antarkan kei ruimahnya kami meindapati meireika dari 

keiluiarga yang mampui seihingga dapat dikatakan seibuiah hal 

peirilakui yang mana apabila tidak meiminta minta nggak einak 

diruimah. Faktor keitiga yakni faktor keibeiruintuingan yang 

meireika cari  dimana dia meirasakan bahwasannya meingeimis 

adalah seibuiah peikeirjaan yang einak, muidah dan nyaman yang 

mana tidak meimeirluikan keiteirampilan yang meinarik skill 

yang baik atauipuin iq yang tinggi hanya meimeirluikan iba dari 

orang lain di fasuim dia suidah meindapatkan uiang.
75

 

 

Dari hasil wawancara Bapak Wyndo bahwasanya faktor-

faktor yang meinyeibabkan seiseiorang meingeimis ialah  peirtama faktor 

eikonomi yang mana uintuik saat ini meincari peikeirjaan sangatlah suilit 

seihingga meireika tidak meimiliki pilihan lain seilain meingeimis. Faktor 

keiduia dan keitiga ialah dari faktor peirilakui dan keibeiruintuingan yang 

mana meireika meirasa nyaman deingan peikeirjaan seibagai peingeimis 

kareina deingan hanya meiminta minta meireika suidah dapat meimeinuihi 

keibuituihan hiduipnya tanpa haruis keirja yang meingandalkan pikiran 

                                                           
75 Wyndo, diwawancara oleh Penulis, Jember, 26 Januari 2024. 
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ataui teinaga. Hal seiruipa juiga disampaikan oleih Bapak Rony seilakui 

keipala UiPT LIPOSOS Kabuipatein Jeimbeir.  

Banyak faktor, yang peirtama faktor eikonomi tapi masalah 

eikonomi ini kalaui meimang dia tidak meimiliki meintal 

peingeimis dia tidak akan tuiruin meinjadi peingeimis walauipuin 

dalam keiadaan meineingah meinuiruin dia tidak akan peirnah 

tuiruin meinjadi peingeimis tapi faktor paling uitama ialah 

meintal. Meintal dari tuiruin-teimuiruin atauipuin suidah teirbiasa 

meingeimis kareina di sini juiga ada peirkampuingan peingeimis di 

beilakang puiskeismas Jeimbeir Kiduil. Di sana seipanjang jalan 

seimuia profeisi meireika peingeimis dan kami seiring meimbeirikan 

bantuian keipada meireika, akan teitapi meinuiruit saya salah 

sasaran kareina sama meireika peimbeirian teirseibuit dijuial 

keimbali. Kareina seikalipuin dibeirikan bantuian, meintal meireika 

teitap meintal meiminta-minta.
76

 

 

Dari hasil wawancara teirseibuit diseibuitkan beibeirapa faktor di 

antaranya eikonomi dan meintal. Meinuiruit Bapak Rony faktor paling 

uitama ialah meintal kareina walauipuin seiseiorang dalam keiadaan 

eikonomi meineingah kei bawah seiseiorang tidak akan meingeimis apabila 

tidak meimiliki meintal seibagai peingeimis. Jadi dari beibeirapa peingeimis 

yang peirnah diamankan oleih pihak teirkait meirasa nyaman deingan 

peikeirjaan seibagai peingeimis. Bapak Aguing Dwinarto seilakui rasi 

reihabilitas fuingsional peikeirja sosial ahli muida meimbeirikan 

peirnyataan teirkait faktor yang meimeingaruihi seiseiorang meingeimis. 

Banyak faktor, yang peirtama bisa jadi faktor eikonomi, keiduia 

faktor harmonisasi keiluiarga bisa jadi orang tuianya ceirai 

meinjadikan anaknya meinjadi anak jalanan tapi paling uitama 

yakni faktor eikonomi dan juiga ada faktor lain yang meimbuiat 

meireika nyaman meinjadi peingeimis artinya dari peindapatan 

meireika peirhari yang bisa meincapai kisaran Rp. 300.000, 

                                                           
76 Rony, diwawancara oleh Penulis, Jember, 29 Januari 2024. 
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yang kami amankan yaitui di daeirah lingkar eimas seipeirti 

kaliwateis Patrang dan Uimbuilsari (daeirah kota).
77

 

 

Peirnyataan Bapak Aguing tidak jauih beirbeida deingan duia 

narasuimbeir yang lain yaitui Bapak Wyndo dan Bapak Rony. Faktor 

yang meimeingaruihi ialah faktor eikonomi, harmonisasi keiluiarga, cacat 

fisik dan yang paling uitama yaitui faktor keinyamanan. Keinyamanan 

disini artinya seiorang peingeimis meirasa nyaman deingan peikeirjaan 

seibagai peingeimis dibandingkan deingan beikeirja lainnya. Dalam seihari 

seiorang peingeimis dapat meimpeiroleih kisaran Rp. 300.000 tanpa 

beirsuisah payah hanya beirmodalkan meingiba keipada masyarakat. 

Ada beibeirapa peinyeibab lain yang meimbuiat seiseiorang 

meigeimis. Hal itui disampaikan oleih beibeirapa peingeimis yang peinuilis 

wawancarai. Peirnyataan peirtama disampaikan oleih Si Ibui meingatkan. 

Saya tuih gini duilui beirawal dari suilit nyari keirja mbak 

seidangkan saya dan anak saya buituih makan dan lain-lain 

jadinya maui nggak maui saya beigini apalagi suiami saya kabuir 

dari ruimah gak taui kei mana mbak. Jadi ya beirawal keipeipeit 

mbak teiruis sampai seikarang ini dah mbak.
78

   

 

Peirnyataan seilanjuitnya disampaikan oleih Bapak Ahmad. 

Saya duilui itui puinya sawah lalui sawah saya juial uintuik 

meimeinuihi keibuituihan seiteilah itui saya juiga ngarit uintuik 

kambing seiteilah itui kambing saya meininggal jadinya habis 

seimuia harta saya, nah saya keililing-keililing gini awalnya 

saya diajak sama orang uintuik minta-minta gitui ya keiteiruisan 

dah nduik sampai seikarang dan juiga saya suidah tuia mana ada 

orang yang maui meineirima orang tuia kayak saya.
79

 

 

                                                           
77 Agung, diwawancara oleh Penulis, Jember 30 Januari 2024. 
78 Si Ibu, diwawancara oleh Penulis, Jember, 2 Maret 2024. 
79 Ahmad, diwawancara oleh Penulis, Jember, 13 Maret 2024. 
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Bapak Ahmad juiga meinyampaikan alasan lain meingapa 

Bapak Ahmad meinjadi peingeimis. 

Iya maui nggak maui beigitui dan juiga saya peirnah dibilangin 

saya almarhuim Bapak saya itui beigini leibih baik tangan di 

bawah minta-minta itui daripada tangan panjang yaitui 

meincuiri. Mangkanya saya teirapkan sampai saat ini. Jadi 

walauipuin ruimahnya itui teirbuika teiruis bisa itui saya ambil 

suiatui barang dari meireika tapi saya tidak beirani mengambil, 

dan saya meinuinggui tuian ruimah uintuik meimbeirikan 

shodaqohnya kei saya.
80

 

 

Dari peirnyataan beibeirapa peingeimis di atas peinyeibab meireika 

meingeimis yaitui di antaranya karna faktor eikonomi, uisia dan mindseit. 

Dari peinyataan Si Ibui kareina suilit meincari peikeirjaan seidangkan 

keibuituihan seihari-hari haruis teirpeinuihi dan juiga Si Ibui seibagai tuilang 

puingguing keiluiarga, seihingga Si Ibui teirseibuit teirpaksa meinjadi 

peingeimis. Beida halnya peirnyataan Bapak Ahmad yaitui faktor uisia 

dan mindseit yang meinjadikan Bapak Ahmad meingeimis. Bapak 

Ahmad meimiliki peimikiran bahwasannya leibih baik meiminta-minta 

daripada meincuiri. Bapak Ahmad juiga meinyatakan.“Saya ini tidak 

meingeimis tapi saya meineirima suimbangan ataui shodaqoh dari orang 

orang.”
81

 

Dari peirnyataan teirseibuit Bapak Ahmad tidak meirasa meinjadi 

peingeimis akan teitapi dari peirnyataan teirseibuit meimiliki arti yang sama 

yaitui meiminta rasa iba dari orang lain. Sama halnya deingan Ibui Kuis 

yang meingeimis dideipan roxy yang meingatakan, “Ibui seikarang nggak 

                                                           
80 Ahmad, diwawancara oleh Penulis, Jember, 13 Maret 2024. 
81 Ahmad, diwawancara oleh Penulis, Jember, 13 Maret 2024. 
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peingein apa apa nduik saya disini aja minta minta.”
82

 Dari peirnyataan 

teirseibuit sama halnya deingan yang lainnya yakni hanya meinginginkan 

beilas kasihan dari orang lain.  

Dari pernyataan pernyataan di atas disimpulkan bahwa 

mereka mengemis yang paling utama  dikarenakan sikap mental atau 

mindset. Mereka yang memiliki mental pengemis, menganggap bahwa 

tanpa melakukan usaha apapun mereka dapat menghasilkan uang 

hanya dengan mengadahkan tangannya. Kedua penyebab mereka 

mengemis dikarenakan faktor ekonomi yang menurut mereka kurang 

untuk kehidupan sehari hari. Ada juga berawal dari terpaksa 

melakukannya hingga mereka nyaman dengan keadaannya yakni 

mengemis.  

b. Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan juga mempengaruhi penyebab seseorang 

melakukan mengemis sesuai dengan pernyataan Bapak Rony selaku 

ketua Liposos di Kabupaten Jember yang mengatakan sebagai berikut:  

Kami menemui lingkungan dimana sekumpulan orang orang 

yang merupakan patologi sosial seperti manusia silver, 

manusia badut, pengemis, dan pedagang cangcimen yaitu 

berada di belakang di belakang puskesmas Jember Kidul.
83

 

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan bapak 

Aguing Dwinarto seilakui rasi reihabilitas fuingsional peikeirja sosial ahli 

muida meimbeirikan peirnyataan yaitu: 

                                                           
82Kus, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 April 2024. 
83Rony, diwawancara oleh Penulis, Jember, 29 Januari 2024.  
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Menurut saya banyak sekali aparat aparat ataupun warga 

warga yang memeberikan bantuan yang salah sasaran 

mengapa demikian? Memang benar lingkungan tersebut 

adalah lingkungan yang tergolong patologi sosial akan tetapi 

kami sering mendapatkan aduan bahwasannya mereka 

menjual kembali bantuan yang diperoleh, dan juga kami 

melakukan investigasi ke tempat tersebut yang berada di 

daerah Talangsari belakang puskesmas Jember Kidul dan 

memang benar mereka menjual kembali hasil bantuan 

tersebut dan memang ada tempat pengadah dari hasil bantuan 

yang mereka dapatkan.
84

 

 

Dari pernyataan tersebut dapat dimengerti penyebab 

seseorang melakukan mengemis juga dikarena faktor lingkungan yang 

ada dimana tempat tersebut ditemukan banyak sekali masyarakat yang 

hanya meminta belas kasihan dari orang lain. 

c. Faktor Peindidikan 

Adapun faktor pendidikan yang membuat seseorang menjadi 

pengemis.sesuai dengan hasil wawancara dengan Si Ibu yang berada 

di Pasar Tanjung  yaitu sebagia berikut, “ya mau gimana lagi nduk 

orang saya lulusan SMP apalagi sekarang itu pekerjaan minimal 

lulusan SMA/SMK.”
85

   

 Pernyataan lainnya juga disampaikan oleh Ibu Kus yang 

berada di lampu merah mengatakan “saya ini hanya lulusan SD Mbak 

apa yang bisa harapakan.”
86

 Dari pernyataan beberapa pengemis 

tersebut penyebab mereka mengemis ialah mereka tidak memiliki 

harapan dikarenakan mereka tidak tuntas sekolah atau dapat dikatakan 

putus sekolah. Pernyataan yang serupa juga disampaikan oleh Bapak 

                                                           
84 Agung, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Januari 2024 
85 Si Ibu, diwawancara oleh Penulis, Jember, 2 Maret 2024 
86 Kus, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 April 2024 
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Rony selaku ketua LIPOSOS yang mengatakan “kami sering 

menemukan banyak sekali dari mereka yang putus sekolah.” Dari 

pernyataan tersebut ditemukan bahwa kebanyakan dari pengemis 

adalah mereka yang tidak tuntas dalam pendidikan. 

Dari pernyataan Si Ibu, Ibu Kus dan Bapak Rony ditemukan 

bahwa faktor penyebab mereka mengemis dikarenakan mereka tidak 

tuntas dalm pendidikan atau disebut putus sekolah. 

 

C. PEMBAHASAN TEMUAN 

Pada peiroleihan hasil wawancara yang dijalankan oleih peineiliti deingan 

meingguinakan trianguilasi data dimana peineiliti dalam hal ini meimpeiroleih 

seibuiah informasi yang dIbuituihkan wawancara beirsama Bapak Aguing, Bapak 

Rony, Bapak Wyndo, Si Ibui , Bapak Ahmad, Ibu Asiah dan Ibui Kuis. Dimana 

arah atui tuijuian yang ingin dicapai dari hasil peineilitian buikan seimata mata 

uintuik meincari seibuiah keibeinaran, teitapi leibih teirhadap peimahaman suibyeik 

seikitar yang dijadikan seibagai pihak informan. 

1. Strategi Pengelolaan kebutuhan pada Pengemis di Kabupaten  

Fakta di lapangan para pengemis memenuhi kebutuhan tidak 

tersusun secara hierarki. Dikarenakan ada satu tingkatan yang dia tidak 

dapat memenuhinya dikarenakan kondisi yang terjadi. Fakta tersebut tidak 

sesuai dengan teori yang dikemukan oleh Abraham H. Maslow Seseorang 

akan berusaha memenuhi satu jenjang kebutuhan terlebih dahulu. Setelah 
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memenuhi kebutuhan tingkat pertama, seseorang tersebut akan berusaha 

untuk memenuhi kebutuhan tingkat berikutnya.
87

  

a. Cara Memenuhi Kebutuhan 

Di lapangan para pengemis cara memenuhi kebutuhannya yaitu 

deficiency motivation yaitu melakukan karena kondisi yang tidak ideal 

dan harus segera bangkit dari konsisi tersebut, kondisi yang mana 

merka merasa tidak mampu melakukan apa-apa selain mengemis. Cara 

pengemis memenuhi kebutuhannya yakni meminta belas kasihan dari 

orang lain dengan beragamam cara, ada yang membawa anak, anak 

yang menggunakan tongkat ada juga yang keliling kerumah rumah da 

nada juga yang hanya mengadahkan tangan tanpa ada usah apapun. 

Hal tersebut sesuai dengan teori Maslow yang mengatakan terdapat 2 

cara seseorang memenuhi kebutuhan yaitu deficiency motivation dan 

growth motivation.
88

   

b. Tingkat Kebutuhan Manusia  

1) Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs) 

Di lapangan para pengemis dapat memenuhi kebutuhan 

untuk makan, minum, ongkos pulang dan kewajiban sebagai tulang 

punggung keluarga. Hal ini  ditemukan bahwa para pengemis dapat 

memenuhi kebutuhan pata tingkat pertama yakni kebutuhan 

fisiologis karena sesuai dengan teori yang disampaikan Maslow 

                                                           
87 Hendro Setiawan, Manusia Utuh Sebuah Kajian atas Pemikiran Abraham Maslow 

(Sleman: PT Kanitius, 2014), 43. 
88 Hamidah Retno Wardani et al., Kebutuhan Dasar Manusia (Sulawesi Selatan: Rizmedia, 

2023), 15. 
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bahwa kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan paling 

mendasar. Kebutuhan ini disebut juga sebagai kebutuhan primer, 

seperti makan, minum, pakaian, dan tempat tinggal.
89

  

2)  Kebutuhan Keamanan (Safety Needs) 

Di lapangan para pengemis tidak memiliki rasa aman saat 

mencari kebutuhannya (mengemis) dikarena para pengemis takut 

akan adanya razia yang dilakukan Satpol PP atupun dari pihak 

Dinas Sosial. Oleh karena itu para pengemis tidak dapat memenuhi 

kebutuhan keamanan hal ini sesuai dengan teori yang dikemukaan 

oleh Maslow yang mengartikan bahwa kebutuhan keamanan adalah 

kebutuhan akan rasa aman. Seseorang memerlukan rasa aman 

sehingga dapat melakukan aktivitas yang mendukungnya untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan lainnya
90

. 

3) Kebutuhan Rasa Memiliki dan Sosial (Belongingness and Social 

Needs) 

Fakta di lapangan para pengemis ini memilik kebutuhan 

rasa memiliki dan sosial sebabnya para pengemis ini diberikan 

kasih saying orang tetangganya, pemerintah ataupun orang sekitar 

dengan cara mereka memeberikan bantuan kepada para pengemis. 

Para pengemis juga memiliki rasa sosial dikarena diantara dari 

mereka memiliki rasa empati kepada orang lain yakni membantu 

                                                           
89 Abraham H. Maslow, Psikologi Humanistik Abraham Maslow, trans (Yogyakarta: PT 

Kanisius, 1987), 80. 
90 Maslow, 80. 
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tetangganya dan juga tetangga tersebut memberikan rasa empati 

juga dengan cara memberikan sembako kepada para pengemis.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa para pengemis dapat 

memenuhi kebutuhan rasa memiliki dan sosial sebab sesuai dengan 

teori yang dikemukaan oleh Maslow bahwa kebutuhan rasa 

memiliki dan sosial merupakan kebutuhan yang mana  manusia 

memerlukan adanya rasa memiliki, kasih sayang, dan interaksi 

sosial. Kebutuhan ini muncul secara otomatis. Manusia sejatinya 

adalah makhluk sosial, tidak mengherankan jika manusia 

membutuhkan sosialisasi dalam menjalani hidupnya. 
91

 

4) Kebutuhan Harga Diri (Self Esteem Needs) 

Fakta di lapangan mereka tidak merasa malu apabila 

mereka meminta minta demi membelas kasihan kepada orang lain 

tanpa adanya usaha yang dikeluarkan. Selain itu juga para 

pengemis tidak memiliki nama baik di mata msyarakat karena 

,mengemis adalah suatu hal yang tidak baik dan tidak bisa di 

contoh. Sebabnya mereka tidak melakukan usaha apapun hanya 

mengadahkan tangannya. Hal tersebut ditemukan bahwa para 

pengemis tidak dapat memenuhi kebutuhan harga diri sesuai 

dengan teori yang dikemukaan oleh Maslow yang artinya  

kebutuhan harga diri ini menuntut adanya kepercayaan diri, 

pemenuhan diri, kekuatan, keyakinan, dan menghargai diri. 

                                                           
91 Maslow, 81. 
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Kebutuhan akan harga diri dibagi menjadi dua jenis. Pertama, 

kebutuhan akan prestasi, kemampuan memberikan keyakinan, 

kemerdekaan, kebebasan, wewenang, dan kehidupan. Kedua, 

kebutuhan akan pengakuan, penghormatan, penghargaan, status, 

dan nama baik.
92

  

5) Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self Actualization) 

Para pengemis tidak ingin mengembangkan potensi yang 

dimiliki. Mereka hanya perpasrah dengan konsisi yang terjadi 

seperti, karena faktor usia ataupun karena faktor kondisib yang 

kurang sehat. Padahal mereka menurut penulis mampu untuk 

melakukan usaha lain selain mengemis. Sesuai dengan teori yang 

dikemukaan Maslow bahwa mereka tidak dapat memenuhi 

kebutuhan aktualisasi diri karena  kebutuhan ini mencakup 

kebutuhan untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri 

sendiri, kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan diri, serta 

kebutuhan untuk menjadi orang yang lebih baik.
93

  

2. Faktor Pendukung pada Pengemis di Kabupaten Jember 

a. Faktor Internal Individu dan Keluarga  

Di lapangan seiseiorang meilakuikan meingeimis disebabkan yang 

paling utama adalah eikonomi keiluiarga kareina dari beibeirapa peingeimis 

meimang ada yang tidak meimiliki peikeirjaan baik dari orang tuianya 

atauipuin dari keituiruinananya dan juiga suilitnya meincari lapangan 

                                                           
92 Maslow, 81. 
93 Maslow, 82. 
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peikeirjaan seihingga meimbuiat meireika meingeimis. Keiduia adalah pola 

asuih orang tuia yang mana orang tuia teirseibuit yang meingajarkan 

anaknya uintuik meingeimis. Keitiga reindahnya tingkat keiteirampilan 

kareina para peingeimis disini tidak adanya uisaha uintuik meingeixplorei 

uisaha lain seilain meingeimis. Keiempat adalah uisia kareina di lapangan 

faktanya keibanyakan dari meireika adalah orang-orang yang teirgolong 

pada lanjuit uisia yang hal itui sangat meimpeingaruihi meireika uintuik 

meilakuikan peikeirjaan lain kareina faktanya peikeirjaan saat ini 

meimbuituihkan hanya keipada anak muida. Dan yang teirakhir adalah 

sikap meintal kareina para peingeimis meimiliki mindseit yang mana 

deingan hanya dirinya meingadahkan tangan dan tanpa adanya uisaha 

meireika bisa meindapakan peindapatan (uiang). 

Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukan oleh Paisol 

Buidian yakni teirdapat tiga faktor seiseiorang meilakuikan meingeimis yakni 

faktor peirtama individui keiluiarga suiatui keiadaan didalam diri individui 

dan keiluiarga. Faktor teirseibuit  meilipuiti keiadaan eikonomi keiluiarga, pola 

asuih orang tuia, reindahnya tingkat keiteirampilan (lifei skill) dan paling 

uitama ialah sikap meintal.
94

 Faktanya di lapangan diteimuikan di 

Kabuipatein Jeimbeir teirdapat peirkampuingan yang keibanyakan dari 

meireika adalah meingeimis yang beirada di daeirah beilakang puiskeismas 

Jeimbeir Kiduil. Hal ini sesuai dengan faktor keiduia penyebab mereka 

mengemis meinuiruit Paisol Buidian adalah faktor lingkuingan yang 

                                                           
94 Paisol Burlian, Patologi Sosial, 17-18. 
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artinya lingkuingan sangat meimpeingaruihi beirkeimbangnya peinyakit 

sosial. Misalnya, seiseiorang yang beirada di lingkuingan yang buiruik dan 

meireika akan meingikuiti.
95

 

Faktanya di lapangan para peingeimis teirseibuit keibanyakan puituis 

seikolah dan ada juiga yang puituis seikolah kareina ikuit Ibuinya uintuik 

meingeimis. Hal teirseibuit sangat meinduikuing meireika meilakuikan 

meingeimis kareina meireika tidak beirpeindidikan. Oleh karena itu 

penyebab seseorang mengemis yaitu sesuai dengan teori yang 

dikemukaan oleh Paisol Burlian yaitu faktor keitiga adalah faktor 

Peindidikan, baik formal (di seikolah) mauipuin informal (dalam keiluiarga, 

masyarakat, dan lingkuingan sosial), meiruipakan modal teirpeinting yang 

dibuituihkan seiseiorang uintuik meinjalani keihiduipan yang suikseis. Meilaluii 

peindidikan, seiseiorang akan meingeitahuii mana yang baik dan mana yang 

buiruik.
96

 

 

  

                                                           
95 Burlian, 17. 
96 Burlian, 18.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Beirdasarkan hasil uiraian peimbahasan peinuilis teintang manajeimein 

eikonomi pada peingeimis di Kabuipatein Jeimbeir, maka peinuilis dapat 

meinyimpuilkan bahwa: 

1. Kebutuhan manusia bermacam-macam. Para pengemis disini memenuhi 

kebutuhannya dengan cara meminta belas kasihan dari orang lain tanpa 

adanya usaha yang dilakukan. kebutuhan manusia tersusun secara hierarki. 

Para pengemis disini hanya dapat memenhi kebutuhannya pada dua tingkat 

dari lima tingakatan yakni tingkatan pertama dan ketiga yakni kebutuhan 

tingkat pertama fisiologi yakni makan dan minum. Tingkat ketiga, 

kebutuhan rasa memiliki dan sosial yakni dapat bantuan dari oranng dan 

memiliki rasa empati kepada orang lain.  

2. Faktor-faktor yang menyebabkan seiseiorang meilakuikan meingeimis di 

Kabuipatein Jeimbeir ialah dikareinakan faktor individui dan keiluiarga, Faktor 

lingkuingan, Faktor peindidikan akan teitapi faktor uitama dari meireika 

meilakuikan meingeimis dikareikan sikap meintal meireika yang beir mindseit 

yang mana deingan hanya dirinya meingadahkan tangan dan tanpa adanya 

uisaha meireika bisa meindapakan peindapatan (uiang).  
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B. Saran-Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian, peineiliti ingin meimbeirikan saran keipada 

yang beirsangkuitan seipeirti: 

1. Uintuik akadeimisi, bagi yang beirminat ingin leibih meimahami meingeinai 

duinia dari peingeimis diharapkan uintuik dapat meilanjuitkan peineilitian ini 

kareina pada peineilitian ini peineiliti masih keikuirangan reifeireinsi dan kareina 

keiteirbatasan waktui. 

2. Uintuik masyarakat, seibaiknya masyarakat juiga leibih meimilih dan meimilah 

meimbeirikan bantuian keipada peingeimis dan peinuilis leibih meinyarankan 

meimbeirikan bantuian teirseibuit keipada panti asuihan atauipuin panti jompo. 
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MATRIK PENELITIAN 

 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER 

PENELITIAN 

METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 
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FENOMENA 

KEHIDUPAN 

PENGEMIS 

DALAM 

PEMENUHAN 

KEBUTUHAN DI 

KABUPATEN 

JEMBER 

1. Manajemen 

Ekonomi 

2. Pendapatan 

3. Patalogi Sosial 

1. Pengertian manajemen 

ekonomi,konsep 

manajemen ekonomi, 

tujuam manajemen 

ekonomi dan ruang 

lingkup manajemen 

ekonomi. 

2. Pengertian pendapatan 

dan jenis-jenis 

pendapatan 

3. Pengertian patologi 

sosial dan faktor-

faktor patologi sosial 

1. Informan 

2. Kepustakaan 

3. Buku 

4. Jurnal 

5. Artikel dan 

lain-lain 

1. Pendekatan penelitian 

menggunakan penelitian 

kualitatif 

2. Jenis penelitian 

menggunakan 

fenomenologi 

3. Subjek penelitian 

menggunakan snowball 

4. Teknik pengumpulan data: 

observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan analisi data 

5. Teknis analisis data 

menggunakan analisis 

deskriptif 

6. Keabsahan data 

menggunakan triangulasi 

data 

1. Bagaimana pengelolaan 

ekonomi pada pengemis 

di Kabupaten Jember? 

2. Apa saja faktor 

pendukung dan 

penghambat pengelolaan 

ekonomi pengemis di 

Kabupaten Jember? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pertanyaan untuk Bapak Wyndo selaku Satuan Polisi Pamong Praja di 

Kabupaten jember. 

1. Bagaimana menurut anda mengenai geladangan dan pengemis?  

2. Apa saja upaya yang dilakukan oleh Satpol PP dalam menyikapi 

permasalahan sosial ini?  

3. Faktor penyebab munculnya gelandangan dan pengemis?  

4. Apakah alasan mereka tidak mendapatkan pekerjaan yang layak? 

5. Apakah gelandangan dan pengemis berasal dari Kota Jember? 

6. Adakah pihak-pihak lain yang terakit dalam penertiban gelandangan dan 

pengemis?  

7. Adakah kendala pada saat menertibkan gelandangan dan pengemis?  

8. Apakah anda pernah melakukan razia terhadap pengemis ataupun 

gelandangan? 

9. Bagaimana Prosedur melakukan razia ? 

10. Adakah upaya-upaya lain selain melakukan razia?  

11. Berapa bulan sekali melakukan razia?  

12. Apakah ada SOP pada saat melakukan razia?  

13. Setelah melakukan razia selanjutnya langkah apa yang diambil?  

14. Adakah gelandangan dan pengemis yang kembali lagi setelah 

dipulangkan?  
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15. Bagaimana cara menyikapi gelandangan dan pengemis yang susah 

ditertibkan?  

16. Apakah ada yang kabur setelah ditangkap?  

17. Apakah ada yang marah-marah setelah ditangkap?  

18. Setelah dipulangkan apakah ada diantara mereka yang kembali lagi?  

19. Lebih banyak gelandangan dan pengemis laki-laki, perempuan, atau 

anakanak?  

20. Apakah gelandangan dan pengemis anak-anak itu putus sekolah?  

21. Kebanyakan gelandangan dan pengemis dijumpai dimana?  

22. Pada pukul berapa biasanya gelandangan dan pengemis sering dijumpai?  

23.  Apakah Bapak mengetahui rata rata pendapatan dari pengemis?  

 

B. Pertanyaan untuk Bapak Agung Dwinarto selaku Rasi Rehabilitas Fungsional 

Pekerja Sosial Ahli Muda. 

1. Bagaimana menurut anda mengenai geladangan dan pengemis?  

2. Apa saja upaya yang dilakukan oleh Dinas Sosial dalam menyikapi 

permasalahan sosial ini?  

3. Faktor penyebab munculnya gelandangan dan pengemis?  

4. Apakah alasan mereka tidak mendapatkan pekerjaan yang layak? 

5. Apakah gelandangan dan pengemis berasal dari Kota Jember? 

6. Adakah pihak-pihak lain yang terakit dalam penertiban gelandangan dan 

pengemis?  
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7. Apakah anda pernah melakukan razia terhadap pengemis ataupun 

gelandangan? 

8. Adakah upaya-upaya lain selain melakukan razia?  

9. Setelah melakukan razia selanjutnya langkah apa yang diambil?  

10. Adakah gelandangan dan pengemis yang kembali lagi setelah dipulangkan?  

11. Bagaimana cara menyikapi gelandangan dan pengemis yang susah 

ditertibkan?  

12. Apakah ada yang kabur setelah ditangkap?  

13. Apakah ada yang marah-marah setelah ditangkap?  

14. Setelah dipulangkan apakah ada diantara mereka yang kembali lagi?  

15. Bagaimana Dinas Sosial yang menyikapi adanya permasalahan sosial yang 

sulit diatasi?  

16. Lebih banyak gelandangan dan pengemis laki-laki, perempuan, atau 

anakanak?  

17. Apakah gelandangan dan pengemis anak-anak itu putus sekolah?  

18. Kebanyakan gelandangan dan pengemis dijumpai dimana?  

19. Pada pukul berapa biasanya gelandangan dan pengemis sering dijumpai?  

20. Pada pukul berapa melakukan biasanya gelandangan dan pengemis sering 

dijumpai? 
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C. Pertanyaan untuk Bapak Rony selaku Kepala UPT Liposos Jember 

1. Bagaimana menurut anda mengenai geladangan dan pengemis?  

2. Apa saja upaya yang dilakukan oleh Dinas Sosial dalam menyikapi 

permasalahan sosial ini?  

3. Faktor penyebab munculnya gelandangan dan pengemis?  

4. Apakah alasan mereka tidak mendapatkan pekerjaan yang layak? 

5. Apakah gelandangan dan pengemis berasal dari Kota Jember? 

6. Adakah pihak-pihak lain yang terakit dalam penertiban gelandangan dan 

pengemis?  

7. Adakah kendala pada saat menertibkan gelandangan dan pengemis?  

8. Apakah anda pernah melakukan razia terhadap pengemis ataupun 

gelandangan? 

9. Bagaimana Prosedur melakukan razia ? 

10. Adakah upaya-upaya lain selain melakukan razia?  

11. Berapa bulan sekali melakukan razia?  

12. Adakah gelandangan dan pengemis yang kembali lagi setelah 

dipulangkan?  

13. Bagaimana cara menyikapi gelandangan dan pengemis yang susah 

ditertibkan?  

14. Apakah ada yang kabur setelah ditangkap?  

15. Apakah ada yang marah-marah setelah ditangkap?  

16. Setelah dipulangkan apakah ada diantara mereka yang kembali lagi?  



83 

 

  

 

17. Bagaimana Dinas Sosial yang menyikapi adanya permasalahan sosial yang 

sulit diatasi?  

18. Lebih banyak gelandangan dan pengemis laki-laki, perempuan, atau 

anakanak?  

19. Apakah gelandangan dan pengemis anak-anak itu putus sekolah?  

20. Kebanyakan gelandangan dan pengemis dijumpai dimana?  

21. Pada pukul berapa biasanya gelandangan dan pengemis sering dijumpai?  

22. Pada pukul berapa melakukan razia? 

23. Apakah bapak pernah mengetahu pengsilan para pengemis dalam sehari? 

D. Pertanyaan untuk pengemis di Kabupaten Jember 

1. Siapa nama anda?  

2. Berasal dari daerah mana anda? 

3. Sudah berapa lama anda menjadi pengemis?  

4. Dimanakah titik anda dalam melakukan mengemis? 

5. Berapa lama anda dalam sehari untuk mengemis? 

6. Apakah anda melakukan mengemis ini setiap hari apa ada hari tertentu 

saja? 

7. Apabila anda titik lokasi didaerah pemukiman kira-kira berapa rumah  

yang dapat anda datangi? 

8. Apabila  lokasinya di lampu merah ataupun di pasar Anda bekerja disatu 

tempat atau berpindah-pindah?  

9. Apakah anda sebelumnya pernah bekerja? 

10. Berapa penghasilan anda dalam satu hari?  
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11. Apa anda ada target dalam sehari baik secara uang ataupun waktu? 

12. Berapa jam anda berada di luar untuk bekerja?  

13. Apa yang menyebabkan anda menjadi pengemis?  

14. Apakah anda melakukan pekerjaan ini setiap hari?  

15. Penghasilan tersebut biasanya digunakan untuk apa?  

16. Selama menjadi pengemis, apakah anda pernah terkena razia?  

17. Apakah ada pekerjaan lain yang anda lakukan selama menjadi pengemis?  

18. Bagaimana hubungan anda dengan sesama kawan pengemis?  

19. Apakah anda menginginkan menjadi pengemis seterusnya?  

20. Apakah anda mempunyai keluarga?  

21. Apa harapan anda terhadap keluarga? 

22. Dalam sehari anda makan berapa kali? 

23. Apkah anda sebelumnya pernah mendapatkan bantuan baik dari 

pemerintah ataupun dari pihak pribadi seseorang? 

24. Apakah anda saat mengemis pernah mengalami suatu hal yang tidak 

mengenakkan? 

25. Apakah anda dengan hanya mengemis anda dapat memenuhi kebutuhan 

dalam sehari-hari? 

26. Apakah anda memiliki kendaraan? 

27. Apakah dalam sebulan anda mendapatkan uang semakin hari, semakin 

bertambah? 

28. Dan apakah anda menjadi pengemis adalah sebuah pekerjaan/kesibukan 

yang anda pilih untuk memenuhi kebutuhan anda 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

  

Wawancara dengan Pak Wyndo 

Wawancara dengan pak Agung Dwinarto 



89 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Wawancara dengan Pak Rony 

Wawancara dengan Pak Ahmad selaku pengemis keliling. 
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Wawancara dengan Ibu Asiah 

 

Wawancara dengan Ibu  Kus selaku pengemis 
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